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ABSTRAK 

 

Judul :  UPAYA MENINGKATKAN KECERDASAN 

NATURALISTIK ANAK MELALUI 

PENGENALAN WARNA DENGAN MEDIA 

BUNGA PADA KELOMPOK A TK NURUL 

HIDAYAH KLATAK TAHUN PELAJARAN  

2020/2021 

Penulis : Ardabellaviescha Putri Aywandira 

NIM : 1703106058 

 

Kecerdasan naturalistic merupakan salah satu bagian dari 

multiple intelegence yang harus dimiliki oleh setiap anak usia 

dini. Berdasarkan hasil observasi penellitian pada TK Nurul 

Hidayah Klatak, bahwa anak kelompok A belum mampu 

membedakan warna pada benda – benda alam. Sehingga penulis 

berusaha untuk mencari media alam sebagai upaya meningkatkan 

kecerdasan naturalistik anak dalam pengenalan warna dengan 

menggunakan media bunga alami. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

apakah pengenalan warna dengan media bunga dapat 

meningkatkan kecerdasan naturalistik pada anak kelompok A TK 

Nurul Hidayah Klatak tahun pelajaran 2020/2021. 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, dimana setiap siklusnya terdiri dari dua 

pertemuan. Tempat penelitian di TK Nurul Hidayah Klatak, 

dengan Subjek penelitian adalah anak kelompok A yang 

berjumlah 16 anak dengan 7 anak laki – laki dan 9 anak 

perempuan. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan capaian 

peningkatan kecerdasan naturalistik pada kemampuan pengenalan 

warna dengan media bunga sebesar 33,8% pada prasiklus, 59,3% 

pada siklus 1, dilanjutkan pada siklus 2 dengan persentase sebesar 

89%. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 

peningkatan pencapaian, dimana tingkat pencapaian tersebut telah 

memenuhi target sebesar 75,5%, sehingga penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil dan selesai. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan naturalistik, pengenalan warna, media 
bunga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidika yang 

diselenggarakan sebelum  jenjang pendidikan dasar, di masa 

anak sedang berada pada tahap perunahan dalam rentang 

kehidupan manusia atau di ssebut masa keemasan (Golden 

Age) dan sangat berharga dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Hal ini sesuai dengan bunyi UU No. 23 tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak Pasal 9 ayat (1) “Setiap anak 

berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 

rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya, sesuai dengan minat dan bakatnya.” Dan UU 

No. 20 tahun 2003 pasal 28: 1) Pendidikan anak usia dini 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, 2) 

Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui 

jalur formal, non formal dan informal.  

Anak dalam usia rentang lahir sampai empat tahun 

adalah  usia kritis sekaligus strategis dalam proses 

pendidikan dan dapat mempengaruhi proses serta hasil 

pendidikna seseorang. Dalam masa perkembangan anak 

sangatlah unik, perkembangan anak itu berbeda – beda. 

Masa usia dini merupakan masa yang pas untuk 

meletakkan dasar yang baik untuk menunjang perkembangan 
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kemampuan kognitif, perkembangan kemampuan fisik, 

emosional, seni, bahasa , moral, nilai-nilai agama, 

kemandirian, konsep diri, dan disiplin. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan 

kebutuhan anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. Pada masa keemasan ini, anak mempunyai 

hak untuk dimuliakan baik terutama pada bidang ilmu, agar 

kecerdasan yang sudah ada pada anak dapat lebih 

berkembang dengan baik dan memberikan stimulasi pada 

anak, sesuai dengan hadist yang diriwayatkan oleh imam 

Ibnu Majah dari sahabat Anas Bin Malik r.a  

 

لََدكَمُْ  وَأحَْسِنوُا آدَابهَمُْ { ْْ ُ  وَالسَّلََمُ : }أكَْرِمُوا أوَ لََة  وَقاَلَ  علََيْهِ  الصَّ
Nabi saw. Bersabda, “Muliakanklah anak – anak kalian 

dan ajarilah mereka tata karma.” 

 

Surat Al – Baqarah ayat 31 

 

 بِ ـ  وْنيِْ  
 ى  كَةِ  فقَاَلَ  اَنْ 

وَعَلَّمَ  ا  دمََ  الَْسَْمَا  ءَ  كُلَّهَا ثمَُّ  عَرَضَهمُْ  عَلىَ المَْل  

 باِسَْمَا  ءِ  ه   ؤُلََ  ءِ  اِنْ  كُنْتمُْ  ص  دِقِيْنَ  – ٣١

 

Artinya : Dan Dia ajarkan kepada Adam nama – nama 

(benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada 

para malaikat, seraya berfirman, “ Sebutkan kepada-Ku 

nama semua (benda) ini, jika kamu benar!”1 

 

                                                                 
1 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/31 (diakses pada 4 Januari 2022 

pukul 10. 49 WIB) 

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/31


3 

Pada masa pandemi saat ini banyak anak yang lebih 

tertarik pada dunia permainan elektronik dibandingkan dunia 

yang seharusnya anak-anak alami dimasa emas mereka saat 

ini untuk bermain dengan teman sebaya mereka. Padahal ada 

banyak hal-hal yang dapat membantu perkembangan 

kecerdasan anak untuk berkembang dalam dunia bermain 

anak tanpa menggunakan alat elektronik. Dalam hal ini anak 

dapat mengembangkan kecerdasan naturalistik melalui 

pengenalan warna dengan media alam secara natural tanpa 

harus menggunakan alat elektronik bisa dengan berkebun, 

memisahkan sampah organik dan non organik, atau dengan 

hal positif yang lainnya. 

Kemampuan anak berinteraksi dengan alam sering kali 

dikenal atau disebut dengan kecerdasan naturalistik. 

Kecerdasan naturalistik dapat diartikan sebagai kecerdasan 

yang dimiliki individu berkaitan dengan keterampilan dan 

persepsi dalam bidang yang berhubungan dengan alam dan 

lingkungan sekitar. Anak yang memiliki kecerdasan 

naturalistik yang tinggi akan mempunyai minat yang tinggi 

juga terhadap alam dan lingkungan sekitar yang baik.  

Kecerdasan naturalistik merupakan salah satu dari 

beberapa kecerdasan yang disebutkan oleh Howard Gardner, 

antara lain : kecerdasan bahasa (linguistik), kecerdasan 

logika-matematika, kecerdasan musik, kecerdasan gerak 

tubuh (kinestetik), kecerdasan gambar dan ruang (visual-
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spasial), kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, 

dan lecerdasan rohani.  Kecerdasan naturalistik adalah 

kecerdasan kedelapan yang dikenalkan oleh Howard 

Gardner. Dia berpikir bahwa kecerdasan naturalistik sebagai 

cara untuk menggambarkan jenis mereka (manusia), 

menggolongkan, dan menyimpulkan lingkungan alam. 

Sejauh ini kecerdasan naturalistik membantu manusia untuk 

bertahan hidup; mereka tahu tumbuhan apa yang dapat 

dimakan, kapan untuk menaburkan bibit-bibit, dan 

bagaimana untuk menggunakan pengobatan alami. 2 

Menurut Gardner setiap anak memiliki peluang untuk 

belajar dengan gayanya masing-masing, bila semua 

kebutuhan anak terpenuhi maka anak akan berkembang 

secara sukses. Gardner juga mengatakan bahwa kecerdasan-

kecerdasan tersebut tidak beroperasi secara sendiri-sendiri. 

Kecerdasan - kecerdasan tersebut dapat digunakan dalam 

satu waku yang bersamaan untuk memecahkan suatu 

permaslahan yang terjadi. Hal ini termasuk bahwa 

kecerdasan – kecerdasan anak juga bisa bersifat membangun 

dan merusak tergantung bagaimana kita menerapkanya atau 

menempatkanya kepada anak usia dini. Kecerdasan 

naturalistik sangat penting dikembangkan karena banyak hal 

yang melibatkan perkembangan kecerdasan naturalistik 

                                                                 
2E-book: Thomas, dkk., Celebrating Every Learner, (USA: 

JosseyBass, 2010), hlm. 227 
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melibatkan kemampuan untuk mengenali alam dan 

lingkungan sekitar. Penelitian ini juga dilatar belakangi oleh 

masih adanya anak usia dini terfokus pada anak usia 4-5 

tahun yang masih kurang mengenal warna dan masih adanya 

anak usia dini yang masih membuang sampah tidak pada 

tempatnya yang terjadi di TK Nurul Hidayah Klatak. Oleh 

karena itu, kecerdasan naturalistik atau kemampuan 

mengenal alam ini dibutuhkan setiap orang sejak usia dini, 

karena dengan kecerdasan ini setiap orang mampu 

memelihara “nalurinya” untuk mencintai alam dan 

lingkungan sekitarya. 

Kecerdasan manusia seharusnya dilihat dari tiga 

komponen utama3  sebagai berikut: 1) Kemampuan untuk 

mengarahkan pikiran dan tindakan, 2) Kemampuan untuk 

mengubah arah pikiran atau tindakan, 3) Kemampuan untuk 

mengkritik pikiran dan tindakan sendiri. Pada hakikatnya 

kegiatan belajar adalah suatu proses hubungan timbal balik 

antara guru dan anak didik didalam suatu pembelajaran. 

Agar proses belajar dan mengajar serta bermain dapat 

menyenangkan, seorang guru perlu mengetahui 

perkembangan dari anak didik baik motorik ataupun fisik. 

Pada saat anak masuk pada periode golden age anak akan 

memiliki tingkat kepekaan yang tinggi dan sensitif terhadap 

                                                                 
3 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple 

Intelligences (Jakarta: Dian Rakyat, 2012) hlm, 11. 
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berbagai rangsangan dan pengaruh dari luar. Laju 

perkembangan dan pertumbuhan anak mempengaruhi masa 

golden age tersebut. Pembelajaran mengenal warna pada 

anak tidak dapat berkembang disebabkan orang tua yang 

kurang memberikan motivasi kepada anak, dan terlalu 

otoriter kapda anak, sehingga hal itu dapat menghambat 

perkembangan pengenalan warna kepada anak.  

Anak akan mengalami tingkat perkembangan yang 

sangat drastis. Perkembangan ini terjadi saat anak berusia 0-

8 tahun, dan perkembangannya akan terjadi lagi di periode 

selanjutnya. Saat perkembangan anak berkembang 

khususnya perkembangan diri, orang tua harus menjadikanya 

sebagai perhatian khusus, karena hal ini akan berpengaruh 

pada masa atau periode yang akan datang.  

Namun tujuan yang telah direncanakan, kadang tidak 

sesuai dengan kenyataan yang ada, beberapa anak yang 

mempunyai tingkatan kemampuan kurang dari pada anak 

yang lain seperti halnya permasalahan yang didapat ketika 

melaksanakan pengamatan di TK Nurul Hidayah Klatak Jati, 

Blora, bahwa ada beberapa anak didik yang mengalami 

permasalahan yaitu anak kurang dalam hal mengenal warna. 

Beberapa kali guru memberikan gambar atau bentuk yang 

memiliki warna cerah, kemudian memberikan bunga sepatu 

yang satu bunga sepatu berwarna putih dan yang satu bunga 

sepatu berwarna kuning muda berulang kali anak masih saja 
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belum tepat dalam hal menyebutkan warna. Selain itu juga 

guru menyebutkan warna dengan cara menggambar bentuk 

lalu diwarnai dengan pensil warna anak didik masih belum 

bisa menyebutkan warna dengan tepat. Hal ini dimungkinkan 

adanya tahapan pembelajaran dalam perkembangan anak 

untuk mengenal sesuatu terutama menganal warna. 

Kondisi awal di TK Nurul Hidayah Klatak 

perkembangan kemampuan anak dalam mengenali dan 

mengelompokkan sejumlah binatang atau tanaman masih 

sangat rendah, terutama dalam mengenal jenis tanaman, jenis 

warna, karena di TK Nurul Hidayah Klatak kelompok A 

masih baru4. Terbukti ketika guru menyampaikan 

pembelajaran tentang warna – warna ada beberapa anak yang 

masih belum bisa membedakannya, terutama  pada warna 

putih dan kuning muda. Beberapa anak masih ada yang 

belum bisa membedakan bentuk dan warna pada media 

tertentu. Dengan melihat kondisi tersebut maka peneliti ingin 

mencari solusi untuk mengatasi kondisi tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah yaitu Apakah pengenalan warna 

                                                                 
4 Wawancara dilakukan  pada Senin, 12 Oktober 2020 dengan 

guru kelas Ibu Defitri Dwi Jayanti dan mewawancari 2 anak yaitu 

Gibran Ali Afsin dan Fazilla Talita dari kelompok A TK Nurul Hidayah 

Klatak 
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dengan melalui media bunga dapat meningkatkan kecerdasan 

naturalistik pada anak di TK Nurul Hidayah Klatak tahun 

pelajaran 2020/2021 ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan Umum Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

yaitu untuk mengetahui kecerdasan naturalistik anak dapat 

ditingkatkan atau dioptimalkan melalui pengenalan warna 

dengan media bunga di Taman Kanak – Kanak Nurul 

Hidayah Klatak. 

Secara lebih khusus tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengenalan warna dengan media bunga 

dapat meningkatkan kecerdasan naturalistik anak di TK 

Nurul Hidayah Klatak Kabupaten Blora tahun pelajaran 

2020/2021. 

media bunga dapat meningkatkan kecerdasan 

naturalistik pada aspek pengenalan warna pada anak di TK 

Nurul Hidayah  Klatak Kabupaten Blora. 

 

Adapun manfaat yang bisa didapatkan dalam penelitian 

ini antara lain : 

1. Bagi Anak  

a. Dapat meningkatkan kecerdasan naturalistik anak 

melalui pengenalan warna dengan media bunga. 



9 

b.  Meningkatkan keahlian anak dalam membedakan 

jenis – jenis tanaman. 

c. Anak didik lebih termotivasi atau tertarik dalam 

pengenalan warna dengan berbagai kegiatan yang ada 

dalam proses pembelajaran 

d. Anak didik bisa mendapatkan pengalaman secara 

langsung dalam hal pengenalan warna dan jenis – jenis 

tanaman. 

 

2. Bagi Guru  

a. Guru dapat mengetahui kecerdasan naturalistik anak. 

b. Memudahkan guru dalam meningkatkan kecerdasan 

naturalistik anak melalui pengenalan warna dengan 

metode bunga 

 

3. Bagi Sekolah 

a. Memudahkan sekolah memberikan metode 

pembelajaran dalam mengoptimalkan kecerdasan 

naturalistik ank usia dini. 

b. Membantu memahamkan kegiatan belajar mengajar 

guru dengan anak didik mengenai warna. 

c. Dapat memberikan informasi bagi sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dalam 

pembelajaran di kelas. 
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4. Bagi Peneliti 

a. Peneliti dapat mengetahui perkembangan kecerdasan 

naturalistik dapat berkembang melalui pengenalan 

warna dengan media bunga. 

b.  Dapat menambah pengetahuan, pengalaman, 

kreatifitas dan keterampilan penelitian peneliti sebagai 

calon guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 
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BAB II 

MENINGKATKAN KECERDASAN NATURALISTIK 

ANAK MELALUI PENGENALAN WARNA DENGAN 

MEDIA BUNGA PADAANAK USIA 4 – 5 TAHUN 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Kecerdasan  

Kecerdasan atau intelegensi dapat dipandang 

sebagai kemampuan memahami dunia, berfikir secara 

rasional, dan menggunakan sumber secara efektif pada saat 

dihadapkan dengan tantangan.  

Multiple Intelegences atau sering disebut dengan 

kecerdasan majemuk atau jamak adalah berbagai 

keterampilan dan bakat yang dimiliki anak untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran. 

Kecerdasan adalah kemampuan berpikir dengan kata lain 

anugerah istimewa dari Yang Maha Kuasa. Kecerdasan 

anak tidak hanya diukur  dari kepandaian intelektualnya 

saja, namun anak dikatakan cerdas apabila dapat 

menunjukan satu atau dua kemampuan yang menjadi 

keunggulannya. Menurut Gardner5 kecerdasan merupakan 

kemampuan untuk menciptakan suatu produk yang efektif 

atau menyumbangkan pelayanan yang bernilai dalam suatu 

                                                                 
5 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidik Anak Usia 

Dini (Jakarta: PT Indeks, 2013), hlm. 176 
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budaya, Gardner juga mengatakan bahwa kecerdasan juga 

keterampilan menemukan dan menciptakan bagi seseorang 

dalam memecahkan permasalahan dalam hidupnya dan 

juga menemukan jalan keluar dari masalah yang 

dihadapinya. Menurut pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang, yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide atau 

pemikiran, mampu untuk mengolah, serta mampu 

mengubah pemikiran menjadi tindakan. 

2. Kecerdasan Majemuk 

a. Pengertian Kecerdasan Majemuk 

Setiap anak manusia dilahirkan dengan 

membawa sejumlah potensi yang diwariskan dari 

generasi sebelum mereka. Yang mana potensi bawaan 

ini merupakan faktor keturunan, yang sebenarnya 

merupakan kemampuan awal yang dimiliki oleh setiap 

individu yang baru dilahirkan guna untuk beradaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya. Potensi yang dibawa 

anak tidak hanya berisi kemampuan yang berhubungan 

dengan fisik, tetapi juga berhubungan dengan psikis. 

Kemampuan yang dimiliki anak secara biologis dan 

genetis tidaklah sama, sekalipun anak yang dilahirkan 

kembar.  

Banyak orang tua yang selama ini meyakini 

bahwa kecerdasan hanya berpatokan pada nilai atau 
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berpatokan pada kecerdasan intelektual saja. Padahal, 

pada dasarnya seseorang dikatakan cerdas apabila ia 

mampu untuk mengakomodasi empat aspek lainnya 

yaitu, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

kecerdasan moral, dan kecerdasan spiritual. 

Prastyo & Andriani 6mengatakan bahwa 

kecerdasan majemuk merupakan gambaran sifat 

alamiah manusia dari sebuah perspektif kognitif 7. 

Sedangkan menurut Iva Noorlaila 8kecerdasan 

majemuk adalah sebuah penilaian yang melihat secara 

deskriptif bagi anak menggunakan kecerdasanya untuk 

memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu. 

Sementara itu menurut Gardner dalam Musfiroh9 

mendefinisikan multiple intteligences (kecerdasan 

majemuk) sebagai kemampuan yang mempunyai tiga 

komponen utama, yakni: 1) Kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan 

sehari – hari. 2) Kemampuan untuk menghasilkan 

                                                                 
6 Prasetyo, J.J. Reza dan Yeni Andriani, Multiply Your Multiple 

Intelligences.( Yogyakarta: Andi, 2009), hlm. 19 
7Fera Rizkiana, “Upaya Mengembangkan Kecerdasan 

Naturalistik Melalui Media Film ANimasi Pada Anak Kelompok B TK 

ISLAM AS-SALAM Desa Tlogo Kecamatan Tuntang Kabupaten 

Semarang Tahun 2017/2018” . Skripsi IAIN SALATIGA (2018) 
8 Noorlaila, Iva. Panduan Lengkap Mengajar PAUD, 

(Jogyakarta: Pinus Book Publisher, 2010), hlm. 95 
9 Musfiroh, Tadkiroatun. Pengembangan Kecerdasan Majemuk . ( 

Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2017).  
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persoalan – persoalan dihadapi untuk diselesaikan. 3) 

Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau 

menawarkan jasa yang akan menimbulkan penghargaan 

dalam budaya seseorang. 

 

b. Macam – macam kecerdasan Majemuk 

Selain tiga komponen utama, Howard Gardner juga 

mengemukakan delapan macam kecerdasan majemuk 

atau jamak, yakni (1) Kecerdasan verbal-linguistik, (2) 

kecerdasan logis-matematis, (3) kecerdasan visual-

spasial, (4) kecerdasan berirama-musik, (5) kecerdasan 

jasmaniah- kinestetik, (6) kecerdasan intrapersonal, (7) 

kecerdasan interpersonal, dan (8) kecerdasan 

naturalistik. Kecerdasan majemuk dapat diidentifikasi 

melalui observasi terhadap tindakan, perilaku, kepekaan 

terhadap sesuatu, kecenderungan tindakan, reaksi 

spontan, sikap dan kesenangan anak atau seseorang. 

 

1) Kecerdasan Verbal-Linguistik 

Kecerdasan verbal-linguistik adalah 

kemampuan untuk menggunakan bahasa-bahasa 

termasuk bahasa ibu dan bahasa asing untuk 

mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran dan 

memahami orang lain baik secara lisan atau 
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tertulis.10 Kegiatan yang digemari oleh kecerdasan 

ini adalah senang bercerita, senang menuis dan 

menyukai kegiatan literasi. 

 

 

2) Kecerdasan Logis-Matematis 

Kecerdasan logis-matematis adalah kecerdasan 

dalam hal angka dan logika atau penalaran. 

Kecerdasan ini melibatkan keterampilan dalam hal 

mengolah angka dan kemahiran menggunakan akal 

sehat atau logika.  

Pemilik Kecerdasan ini lebih menyukai dengan 

kegiatan yang berhubungan dengan angka – angka, 

mampu menyelesaikan soal – soal hitungan, 

menyukai puzzle, senang dengan permainan yang 

melibatkan  strategi, suka beranalisa dan  bernalar. 

3) Kecerdasan Visual-Spasial 

Kecerdasan visual-spasial merupakan salah satu 

dari kecerdasan majemuk yang dikaitkan dengan 

bakat seni, atau kemampuan untuk 

memvisualisasikan gambar di dalam pikiran 

seseorang. Kecerdasan visual-spasial dapat disebut 

juga kecerdasan gambar atau kecerdasan pandang 

                                                                 
10 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple 

Intelligences (Jakarta: Dian Rakyat, 2012) hlm, 14. 
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ruang. Karakteristik pemilik kecerdasan ini adalah 

lebih mudah menghafalkan wajah daripada nama, 

menyampaikan ide atau pendapat engan sketsa, dan 

memiliki kompetensi untuk kreatif dan imajinatif 

dalam segala hal. 

4) Kecerdasan Jasmaniah - Kinestetik 

Kecerdasan jasmaniah - kinestetik adalah 

kemampuan untuk menggunakan seluruh tubuh 

dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan 

menggunakan tangan untuk menghasilkan sesuatu. 

Kecerdasan jasmaniah - kinestetik dapat juga disebut 

kecerdasan fisik yang merupakan kecerdasan yang 

saat digunakan kita mampu melakukan gerakan – 

gerakan yang bagus, seperti berlari, menari, 

membangun sesuatu, dan semua karya seni. 

5) Kecerdasan Berirama - Musik 

Kecerdasan berirama - musik merupakan 

kemampuan yang berkaitan dengan menangkap 

bunyi – bunyi, membedakan, mengubah, dan 

mengekspresikan diri melalui bunyi – bunyi atau 

suara – suara yang bernada dan berirama.11 

6) Kecerdasan Intrapersonal 

                                                                 
11 Musfiroh, Tadkiroatun. “MULTIPLE INTEGENCES”. PAUD 

lemlit-UNY, PBSI FBS-UNY. 
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Kecerdasan intrapersonal dapat diartikan 

sebagai kemampuan memahami diri sendiri dan 

bertindak berdasarkan pemahaman tersebut.12 

Karakteristik pemilik kecerdasan ini adalah cerdas 

dalam memahami diri sendiri, lebih suka menyendiri, 

dan berfikir realistis. 

7) Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 

memahami pikiran, sikap, dan perilaku orang lain. 

Kecerdasan ini juga merupakan kemampuan 

mencerna dan merespon secara tepat, suasana hati, 

motivasi, temperamen, dan keinginginan orang lain. 

Kecerdasan ini dimiliki oleh seseorang yang 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan empati 

yang besar terhadap orang – orang disekitarnya. 

8) Kecerdasan Naturalistik 

Kecerdasan naturalistik adalah kemampuan untuk 

mengenali serta mengklasifikasikan atau 

mengelompokkan berbagai organisme baik tumbuhan, 

hewan atau alam dari sebuah lingkungan disekitarnya.  

 

3. Kecerdasan Naturalistik 

                                                                 
12 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple 

Intelligences (Jakarta: Dian Rakyat, 2012) hlm, 20. 
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Kecerdasan naturalistik memiliki peran yang besar 

dalam kehidupan, tapi tidak diikuti dengan pemberian 

stimulus yang baik untuk anak. Anak lebih sering 

dibebankan untuk mengasah kecerdasan intelektual 

dibandingkan dengan kecerdasan naturalistik. 

a. Pengertian Kecerdasan Naturalistik 

Menurut Amstrong, mengemukakan bahwa 

kecerdasan naturalistik merupakan keahlian dalam 

mengenali dan mengklasifikasikan berbagai spesies 

flora dan fauna, dari sebuah lingkungan individu13. 

Prasetyo mengemukakan bahwa kecerdasan naturalistik 

(Naturalist inttelegence)  adalah kapasitas untuk 

mengenali dan mengelompokkan fitur tertentu di 

lingkungan fisik sekitarnya14. Kecerdasan naturalistik 

(alam) adalah kemampuan menunjukkan kemampuan 

anak dalam memahami gejala – gejala alam, dan merasa 

memiliki ikatan batin kepada hewan – hewan tersebut. 

Berbeda lagi dengan pendapat Yaumi15 berpendapat 

                                                                 
13 Amstrong, T., Identifying And Developing Your Multiple 

Intelligences (Menemukan Dan Meningkatkan Kecerdasan Anda 

Berdasarkan Teori  Multiple Intelligences, Terj. T. Hermaya, (Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama , 2013) 
14 Prasetyo, J.J. Reza dan Yeni Andriani. Multiply Your Multiple 

Intelligences. (Yogyakarta: Andi. 2009), hlm. 85 
15 Yaumi, Muhammad. Pembelajaran Berbasis Kecerdasan 

Jamak (Multiple 

Intelligences) Mengidentifasi dan Mengembangkan Multitalenta 

Anak . (Jakarta: Kencana. 2013) 
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bahwa kecerdasan naturalistik adalah kemampuan untuk 

mengkalsifikasikan berbagai macam organisme baik 

tumbuhan, hewan ataupun alam.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan naturalistik memiliki 

unsur kemampuan, dalam mengenali dan 

mengklasifikasikan berbagai organisme,baik tumbuhan, 

hewan atau alam dari sebuah lingkungan disekitarnya. 

Salah satu ciri yang ada pada anak usia dini yang kuat 

dalam kecerdasan naturalistik adalah kesenangan 

mereka pada alam, tumbuhan dan binatang.  

b. Ciri-ciri Kecerdasan Naturalistik Pada Anak Usia Dini 

Salah satu ciri yang ada pada anak yang kuat dalam 

kecerdasan naturalistik adalah kesenangan mereka 

pada alam, hewan dan tumbuhan Musfiroh16. 

Sedangkan Iva Noorlaila  mengatakan bahwa ciri – 

ciri anak usia dini yang mempunyai kecerdasan 

naturalistik tinggi itu adalan anak yang sangat tertarik 

dengan berbagai kegiatan diluar rumah17. Senang 

bermain ditaman, kebun, dan akrab dengan berbagai 

binatang. 

                                                                 
16 Musfiroh, Tadkiroatun. Pengembangan Kecerdasan Majemuk . 

( Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2017) 
17 Noorlaila, Iva. Panduan Lengkap Mengajar PAUD, 

(Jogyakarta: Pinus Book Publisher, 2010), hlm. 108 
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 Orang yang memiliki kecerdasan naturalistik 

yang berkembang baik mampunyai ciri – ciri sebagai 

berikut Gunawan18: 

a) Menjelajahi lingkungan alam dan lingkungan 

manusia dengan ketertarikan dan antusiasme 

b) Suka mengamati, mengenali, berinteraksi atau 

peduli dengan objek, tanaman atau hewan 

c) Mampu menggolongkan objek sesuai dengan 

karakteristik 

d) Senang memelihara hewan atau tanaman 

 

a. Komponen Kecerdasan Naturalistik 

Komponen inti kecerdasan naturalistik menurut 

Amstrong, 2003 dalam Musfiroh19 (8:3) : 

a) Kepekaan terhadap alam 

b) Keahlian membedakan anggota – anggota suatu 

spesies. 

c) Mengenali eksistensi spesies lain 

d) Memetakan hubungan antara beberapa spesies, 

baik secara formal dan informal. 

                                                                 
18 Gunawan, Heri., . Pendidikan karakter konsep dan 

implementasi. (Bandung: Alfabeta: 2012), hlm. 130-131 
19 Musfiroh, Tadkiroatun. Cerdas Melalui Bermain. (Jakarta: 

Grasindo. 2008), 
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Bagi individu yang tinggal dikota besar, 

kecerdasan naturalistik akan muncul  dalam bentuk 

kemampuan membedakan benda – benda tak hidup. 

 

d. Strategi Pembelajaran Kecerdasan Naturalistik 

Untuk mengembangkan kecerdasan naturalistik 

menurut Yuliani Nurani20 adalah : 

1) Jalan – jalan di alam terbuka dan lakukan diskusi 

2) Melihat keluar jendela 

3) Gunakan tanaman sebagai metafora naturalistik 

untuk ilustrasi konsep setiap pembelajaran 

 

e.  Indikator Kecerdasan Naturalistik Anak Usia Dini 

Menurut Prasetyo21 seseorang naturalistik memiliki 

beberapa indikator diantaranya : 

1) Memiliki kepekaan terhadap alam dan lingkungan 

didalamnya 

2) Memelihara binatang  dan merawat tumbuhan 

3) Mengetahui perubahan cuaca dan lingkungan 

alam 

4) Mengelompok objek yang ada di dalam sesuai 

dengan cirinya masing – masing 

                                                                 
20 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidik Anak Usia 

Dini (Jakarta: PT Indeks, 2012), hlm.194 
21 Prasetyo, J.J. Reza dan Yeni Andriani, Multiply Your Multiple 

Intelligences.( Yogyakarta: Andi, 2009), hlm. 86 
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5) Mengenal dan mengelompokkan berbagai 

makhluk hidup yang berbeda 

6) Berpetualang di alam dan suka bertanya tentang 

alam 

7) Peduli dengan keadaan lingkungan alam beserta 

isinya 

8) Memahami fenomena yang terjadi di alam, seprti 

siklus kehidupan makhluk hidup 

9) Memahami bagaimana sesuatu di alam itu bekerja 

 

4. Warna 

Warna adalah spectrum tertentu yang terdapat di 

dalam suatu cahaya sempurna (berwarhna putih). Identitas 

suatu warna ditentukan panjang gelombang cahaya 

tersebut. 

a.  PenggertianWarna 

Kemampuan mengenal warna merupakan hal yang 

sangat penting untuk dikenalkan kepada anak usia dini, 

karena mengenalkan warna pada anak usia dini dapat 

merangsang kemampuan indera penglihatan dan otak kanan 

anak. Ketika anak menangkap warna dari indera 

penglihatan dapat tersimpan didalam otak, maka 

perkembangan kognitif dan kecerdasan naturalistik. 

Kemampuan mengenal warna adalah kemampuan 

pengetahuan anak tentang warna, seperti cara menunjuk, 
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menyebut, dan mengelompokkan warna sesuai dengan 

intruksi yang diberikan dalam kegiatan pengenalan warna. 

Ada beberapa ahli yang mengemukakan pengertian 

mengenai warna. Laksono “Warna yang kita lihat 

merupakan bagian dari cahaya yang diteruskan atau 

dipantulkan”.22 Kemudian mendefinisikan bahwa “Warna 

itu adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang 

dipantulkan oleh benda – benda yang dikenalnya”23. 

Sedangkan Prawira mengatakan bahwa “Warna adalah 

salah satu unsur keindahan dalam seni dan desain selain 

unsur – unsur visual lainnya”.24 Selanjutnya, Sanyoto 

mendefinisikan bahwa “Warna adalah objektif/fisik sebagai 

sifat cahaya yang dipancarkan, atau secara 

subjektif/psikologi sebagai bagian dari pengalaman indera 

penglihatan.25 Menurut pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa ada tiga unsur penting dari definisi atau 

pengertian warna yaitu, benda, mata, dan unsur cahaya. 

Sehingga dengan demikian dapat didefinisikan bahwa 

warna sebagai unsur cahaya yang dipantulkan oleh benda – 

                                                                 
22 Laksono, E.W. meramalkan Zat Pewarna dengan Pendekatan 

Partikel dalam Kotak I-Dimensi. Jakarta : Cakrawala Pendidikan, 1998. 

hlm.42 
23 Nugraha, A. Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak 

Usia Dini. Bandung: JILSI Foundation, 2008. hlm. 34 
24 Prawira, S.D. warna Sebagai Salah Satu Unsur Seni dan 

Desain. Jakarta: Depdikbud, 1999. hlm. 4 
25 Sanyoto, S.E. dasar-Dasar Tata Rupa dan Desain. Tersedia: 

http://www.tipsdesain.com/teoriwarna.html. [akses 18 Februari 2021] 
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benda dan selanjutnya diinterpretasikan oleh mata 

berdasarkan cahaya yang mengenai benda tersebut 

Teori Brewster mengemukakan bahwa “ Warna – 

warna yang ada di alam menjadi empat kelompok warna, 

yaitu warna primer, warna sekunder, warna tersier, dan 

warna netral”.26 Warna Primer adalah warna dasar yang 

tidak merupakan campuran dari warna lain. Sedangkan 

warna sekunder adalah merupakan hasil pencampuran dari 

warna – warna primer. Kemudian, warna tersier adalah 

warna yang awalnya dicetuskan merujuk pada warna – 

warna netral yang dibuat dengan mencampurkan tiga warna 

primer, dan hal pencampuran ini akan mengahasilkan 

warna putih atau kelabu. Dan yang terakhir warna netral 

merupakan campuran dari ketiga warna dasar, dan warna 

ini sering muncul sebagai penyeimbang warna – warna 

kontras di alam. Dengan mengenal warna merupakan salah 

satu indikator sains yang masuk dalam bidang 

pengembangan kognitif, anak mengenal warna dapat 

membentuk struktur kognitif pada anak. 

 

b.  Pengenalan Konsep Warna Untuk Anak Usia Dini 

Konsep penganalan warna bagi anak usia dini sangat 

penting dalam kegiatan kegiatan pembelajaran. Menurut 

                                                                 
26 Nugraha, A. Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak 

Usia Dini. Bandung: JILSI Foundation, 2008. hlm. 35 
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Hernia mengenal konsep warna merupakan salah satu 

indicator yang dapat mengacu pada sains dengan materi 

pencampuran warna yanv termasuk dalam bidang 

pengembangan kognitif. Kemampuan mengenal warna 

merupakan salah satu aspek kognitif, dan mambatu 

berkembangya kecerdasan naturalistik anak usia dini.  

Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Anak Usia Dini lampiran 1 

halaman 23 standar isi tentang tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia 12 bulan sampai dengan 18 bulan 

dalam lingkup perkembangan kognitif, anak mammpu 

menganal beberapa warna dasar, yaitu warna merah, biru 

dan kuning.  Pengenalan konsep warna dapat dikenalkan 

dengan menggunakan media bunga agar aspek – aspek 

yang dituju dapat terpenuhi yaitu aspek perkembangan 

kognitif dan juga aspek kecerdasan naturalistik pada anak. 

 

5. Tahap Perkembangan Berfikir 

Menurut Jean Piaget, tahap perkembangan 

berfikir anak terbagi atas beberap tahap27, antara lain:  

a. Tahap Sensorimotor 

                                                                 
27 Anas, M.,  Psikologi menuju aplikasi pendidikan , (Jakarta : 

Pustaka Eduction: 2013), hlm. 2 



26 

Kemampuan anak hanya pada gerak reflex, mulai 

mengembangkan kebiasaan – kebiasaan awal, 

mereproduksi berbagai kejadian yang menurutnya 

menarik. Tahap ini terjadi saat usia 0-2 tahun. 

b. Tahap Pra-Operasional  

Anak mulai menerima berbagai rangsangan yamg 

masih terbatas, kemampuan bahasa anak mulai 

berkembang. Tahap ini terjadi saat usia 2-7 tahun. 

c. Tahap operasional konkret 

Anak sudah bisa menjalankan operasional dan 

anak sudah mempunyai pola pikir yang rasional. 

Tahap ini berlangsung pada usia 7-11 tahun. 

d. Tahap Formal 

Anak sudah beranjak menjadi seorang remaja, 

saat masa ini anak sudah berfikir secara hipotik, yaitu 

penggunaan hipotesis yang relevan sudah dilakukan 

anak guna memecahkan masalah. 

 

6. Media Alam Bunga 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Dalam proses belajar mengajar media memiliki arti 

cukup penting, karena dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

terbantu dengan adanya media sebagai perantaranya agar 

kegiatan belajar mengajar bisa menjadi lebih jelas. Media 
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dapat mewakili kata atau kalimat yang sukut disampaikan, 

dengan menggunakan media anak didik lebih mudah untuk 

mencerna bahan dengan menggunakan media. 

Media adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 

untuk tujuan pendidikan. Media pemelajaran adalah sesuatu 

yang dapat digunakan sebagai perantara  komunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Macam – Macam Media Pembelajaran 

Menurut Karnaen, macam – macam media 

pembelajaran yang termasuk bahan dan peralatan, mulai dari 

yang paling murah sampai kepada yang paling rumit dan 

mahal, diantaranya yaitu:  audio tape, chalk board, 

computer, film, film loop, film strip, flip chart, graphic 

materials,  model, overhead transparency, printer materials,  

Slide, records, radio receiver, television receiver, video tape, 

realia,bulletin board, felt board, dan  magnetic board. Media 

pembelajaran yang peneliti gunakan adalah media 

pembelajaran relia atau alami. Media relia merupakan media 

yang menggunakan benda – benda hidup, termasuk juga 

contoh – contoh mahkluk yang sebenarnya atau bentuk 

aslinya. 

 

c. Media Pembelajaran Bunga Hidup 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan bunga alami 

atau bunga hidup yaitu bunga bugenvil dan bunga sepatu. 
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Dimana bunga bugenvil dan bunga sepatu ini memiliki 

banyak sekali warna – warna yang cantik dan ada beberapa 

yang memiliki warna hampir sama. Dengan menggunakan 

bunga dapat membantu stimulus perkembangan kognitif 

anak dan juga kecerdasan naturalistik anak.  

Media pembelajatan yang bersumber dari lingkungan 

sekitar dapat dijadikan sebagai pengalaman langsung yang 

dapat meningkatkan hasil belajar anak. Dengan 

menggunakan media alam kecerdasan anak akan 

berkembang secara optimal, kerena alam dapat dinikmati dna 

dirasakan sehingga dapat memenuhi pengembangan 

kecerdasan. 

 

B. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan ini peneliti menggali informasi dari 

peneliti – peneliti sebelumnya sebagai bahan perbandingan, 

baik mengenai kelebihan dan kekurangan yang sudah ada. 

Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari buku – buku, 

jurnal, dan skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi 

yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan 

judul yang digunakan untuk memperoleh landasan teori 

ilmiah. 

1. Skripsi Setiya Nigrum, Mahasiwa  Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung Tahun 2017/2018 dengan judul “ 
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Mengembangkan Kecerdasan Naturalistik Anak Melalui 

Metode Eksperimen DiPaud Sakura Kecamatan Way 

Halim Bandar Lampung “ 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Peneliti sebelumnya menggunakan jenis penelitian 

kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian PTK atau penelitian tindakan kelas.  

Pada skripsi sebelumnya kecerdasan naturalistik 

dikembangan dengan menggunakan metode eksperimen, 

sedangkan peneliti menggunakan metode pengenalan 

warna dengan media bunga. Yang dimana sama – sama 

memiliki peningkatan dalam kecerdasan naturalistiknya.  

 Berkaitan analisis data yang bersifat deskriptif, 

kecerdasan naturalistik setiap anak dalam dalam 

melakukan eksperimen belum semua optimal namun 

mengalami peningkatan. Hal tersebut dikarenakan 

tingkatan kecerdasan anak berbeda-beda. Sesuai dengan 

pendapat Sefrina, menyatakan bahwa perkembangan 

kecerdasan naturalistik dipengaruhi oleh perkembangan 

kognitif (pemikiran) anak, dimana semakin tinggi 

tingkatan kognitifnya, semakin baik pula kecerdasan 

naturalnya.  

Menurut Setya Ningrum, metode eksperimen 

dapat membantu mengembangkan kecerdasan naturalistik 

anak, dengan adanya metode eskperimen anak dapat 
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melakukan praktek langsung dimana anak terlibat aktif 

dalam kegiatan percobaan ilmiah, sehingga dapat 

membantu anak untuk memahami suatu gejala atau 

peristiwa dari percobaan tersebut. 

2. Skripsi Choirunnisa’ Budi Pamungkas, Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 

Tahun 2015 dengan judul “ Upaya Meningkatkan 

Kecerdasan Naturalistik Melalui Permainan Tradisional 

Pasaran Pada Kelompok A1 Di TK IT AL-Muhajirin 

Sawangan Magelang” 

Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama – 

sama menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

Peneliti sebelumnya menggunakan media permainan  

tradisional. Dalam kegiatan bermain pasaran banyak anak 

yang masih belum dapat mencari bahan-bahan untuk 

bermain pasaran, belum mampu memanfaatkan benda 

alam sebagai permainan imajinasi, anak masih terlihat 

memetik tanaman dengan sembarangan, anak masih 

memerlukan bantuan. Sedangkan pada penelitian ini anak 

sudah mampu mengerti bahan alam terutama bunga dan 

warnanya.. 

Menurut Choirunisa28 untuk mengembangkan 

kecerdasan naturalistik pada anak dapat dilakukan 

melalui permainan tradisional. permainan tradisional 
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memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan jiwa, 

fisik dan mental anak. Melalui permainan tradisional anak 

dapat lebih kreatif dalam menciptakan alat – alat 

permaianan yang ada dilingkungannya. 

3. Skripsi Istiqomah, Mahasiwa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2019 

dengan judul “ Implementasi Pengembangan Kecerdasan 

Naturalistik Anak Usia Dini Di TK IT NUR NOGOSARI 

Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Jenis penelitian sebelumnya menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).  

Penelitian sebelumnya mengamati upaya guru untuk 

meningkatkan kecerdasan naturalistik anak  usia dini, 

berbeda dengan penelitian ini yaitu upaya untuk 

meningkatkan kecerdasan naturalistik anak melalui 

pengenalan warna dengan menggunakan media bunga. 

4. Jurnal Aip Saripudin, Jurnal pendidikan anak Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Tahun 2017 dengan 

judul “ Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalistik 

Pada Anak Usia Dinni”. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini sebagai upaya peneliti untuk 

meningkatkan kecerdasan naturalistik di TK Nurul 
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Hidayah Klatak dengan menggunakan media bunga 

sepatu yang memiliki warna putih dan kuning muda. 

Disini anak bukan belum mengenal melainkan sudah 

mengenar tapi kurang bisa membedakan warna putih dan 

kuning muda pada media bunga sepatu. 

Menurut Aip Saripudin, anak memiliki 

kecerdasan naturalis dapat dilihat dari kesukaan dan 

kecintaan anak terhadap baik itu alam, hewan maupun 

tumbuhan. Tidak hanya sebatas menyenangi dan 

menyukai, namun lebih kepada gembira dan senang yang 

dituangkan dalam bentuk keinginan mengkoleksi dan 

keinginan untuk memiliki sesuatu dari alam, binatang 

atau tumbuhan.  

 

C.  Kerangka Berpikir 

Usia dini merupakan masa emas untuk stimulasi 

perkembangan anak. Anak usia dini memiliki potensi yang 

masih harus dikembangkan, anak memiliki karakteristik yang 

khas dan unik, serta anak memiliki rasa ingin tahu yang lebih 

besar atau lebih tinggi, dan selalu ingin bereksplorasi serta 

belajar. Kecerdasan pada anak tidak hanya dapat diukur 

dengan kepandaian intelektualnya saja, namun anak dapat 

dikatakan cerdas apabila anak dapat menunjukkan satu atau 
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dua kemampuan yang menjadi keunggulanna atau hal yang 

menonjol dalam dirinya sendiri.29 

Tahun 1983 Howard Gardner mengembamgkan teori 

yang sering dikenal dengan teori Multiple Intellegence atau 

bisa disebut juga sebagai kecerdasan majemuk. Teori gardner 

ini menyatakan bahwa setiap manusia mengembangkan 

ketrampilan penting utnuk menjalani kehidupan. Masyarkat 

atau lingkungan sekitar memberi dampak atau pengaruh 

terhadap kemampuan seseorang dalan memecahkan dan 

menciptakan produk tertentu, dengan adanya hal tersebut 

seseorang dapat dikatakan cerdas karena dapat memecahkan 

dan mampu menghasilkan masalah yang dihadapi. Kecerdasan 

naturalistik adalah kepekaan terhadap alam dan isinya dan 

kemampuan untuk memahami serta menghargai dampa alam 

terhadap diri sendiri. Amstrong (2002) menyatakan bahwa 

kecerdasan naturalistik adalah kemampuan yang menunjukkan 

kemahiran dalam mengenali dan mengklasifikasikan banyak 

spesies ( baik flora maupun fauna ) dalam lingkungannya. 

Bunga merupakan bahan alam yang gampang 

dijumpai dilingkungan sekitar yang memberi nilai keindahan 

dalam setiap pandangan. Bunga juga mampu mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan pada anak usia dini atau mampu 

mengembangkan kecerdasan jamak anak – anak. Adapun 

                                                                 
29 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidik Anak Usia 

Dini (Jakarta: PT Indeks, 2012), hlm. 176 
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aspek perkembangan pada anak usia dini yang berkembang 

melalui media bunga antaranya ada aspek perkembangan nilai 

agama dan moral, aspek perkembangan kognitif, aspek 

perkembangan bahasa, dan juga aspek perkembengan seni. 

Media bunga juga dapat mengembangkan kecerdasan jamak 

salah satunya adalah mengembangkan kecerdasan naturalistik. 

Karena bunga memiliki berbagai macam warna, dengan 

menggunakan media ini anak dapat mengenal warna dengan 

lebih baik. 

Salah satu media yang dapat meningkatan kecerdasan 

naturalistik adalah pengenalan warna dengan media bunga. 

Melalui media Bunga anak - anak akan bersemangat untuk 

belajar sambil bermain, mendekatkan anak dengan alam serta 

membantu mereka mengenal warna, dan mereka dapat 

bermain dengan alam sekitar. Oleh karena itu penulis 

merumuskan kerangka berfikir sebagai berikut, dengan media 

bunga dapat membantu meningkatkan kecerdasan naturalistik 

terutama dengan media bunga pada kelompok A di TK Nurul 

Hidayah Klatak Kabupaten Blora.  
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Peta konsep dalam upaya meningkatkan kecerdasan Naturalistik anak 

melalui pengenalan warna dengan media bunga pada kelompok A TK 

Nurul Hidayah Klatak. 

 

 

 

1. Apakah media bunga dapat 

meningkatkan kecerdasan naturalistik 

pada aspek pengenalan warna? 

2. Apakah media bunga dapat 

mengoptimalkan kecerdasan 

naturalistik anak dalam hal 

membedakan jenis tanaman? 
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D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan 

masalah peneliti, yang mana rumusan masalah peneliti telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan 

rumusan masalah dan kerangka berpikir, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut :” Kecerdasan naturalistik anak pada 

kelompok A di TK Nurul Hidayah Klatak dapat meningkat 

melalui pengenalan warna dengan media bunga”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu bentuk penelitian yang dilaksankan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mengelola 

pelaksanaa  kegiatan belajar mengajar. Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) atau Classroom Action Research juga dapat 

berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 

mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu objek 

penelitian. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah 

untuk meningkatkan kecerdasan naturalistik mengenai warna 

dengan menggunakan bunga sebagai medianya di TK Nurul 

Hidayah Klatak. 

PTK atau penelitian tindakan kelas berfungsi untuk 

mengubah perilaku pengajaran guru, perilaku peserta didik di 

kelas, peningkatan proses pembelajaran sehingga dapat 

menciptakan guru yang professional, dan memiliki daya saing. 

Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaboratif dan 

partisipasi, yang berarti penelitian dilakuakn secara 

berpasangan atau bekerja sama antara pihak melakukan 

tindakan dan pihak yang mengamati proses jalanya tindakan  
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Suharsimi Arikunto30. Peneliti terlibat langsung dalam proses 

penelitian sejak perencanaan, pelaksanaa, observasi, refleksi 

serta kemudia menganalisa data dan berakhir dengan 

pembuatan laporan hasil penelitian 

 

B. Tempat, Subyek, Waktu dan Kolablator 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK 

Nurul Hidayah Klatak yang beralamatkan di Dusun Klatak, 

Desa Doplang, Kecamatan Jati Kabupaten Blora Provinsi 

Jawa Tengah. 

2. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi 

subyek penelitian adalah anak – anak kelompok A yang 

memiliki rentang usia 4-5 tahun.  

 

 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakn pada semester 

II, tahun pelajaran 2020/2021 

 

4. Kolabolator 

                                                                 
30 Suharsimi arikunto, Prosedru Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 17 
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Kolabolator dalam penelitian tindakan kelas adalah 

orang yang membantu uttuk mengumpulkan data – data 

tentang penelitian yang dikerjakan bersama – sama dengan 

peneliti. Kolabolator dalam penelitian ini adalah guru 

kelas kelompok A TK Nurul Hidayah Klatak yaitu Defitri 

Dwi Jayanti, baik dalam perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, refleksi hasil analisis penelitian. 

 

C. Siklus Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan 

penelitian yang menggunakan dua siklus. Dalam Penelitian ini 

terdapat empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam 

siklus berulang. Adapun empat kegiatan utama yang ada di 

setiap siklus yaitu : Perencanaan (Planning), Pelaksanaan 

(acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflecting), 

penelitian dilakukan selama dua siklus, setiap siklusnya 

terdapat empat tahapan. 

Berikut adalah penjelasan dari langkah – langkah 

penelitian diatas: 

1. Prasiklus 

Langkah pra siklus ini merupakan langkah awal 

yang dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan pada 

silkus I, peneliti melakukan observasi prasiklus yaitu 

dengan melakukan pengamatan untuk mengetahui 
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perkembangan kognitif anak mengenai warna sebelum 

melakukan tindakan. 

2. Siklus I  

Sikus ini dilakukan berdasarkan hasil dari 

observasi atau pengamatan yang timbul didalam kelas, 

maka dibuat perencanaan tindakan yang akan digunakan. 

Setiap siklus memiliki empat kegiatan utama yaitu: 

1) Perencanaan Siklus 1 

Perencanaan siklus 1 dilakukan oleh peneliti dan 

guru dengan menyiapkan perangkat pembelajaran 

yang akan digunakan didalam kelas, antara lain :  

a)  Menentukan tema yang akan diajarkan sesuai 

dengan kurikulum. 

b) Menyususn renncana pelaksanaan pembelajaran 

dalam RPPH. 

c) Mempersiapkan lembar observasi penilaian 

tentang kegiatan pembelajaran yang ada di 

instrument penilaian. 

d) Mempersiapkan peralatan dokumentasi kegiatan 

pembelajaran yang akan berlangsung. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Tahapan ini adalah pelaksanaan dari perencanaan 

yang telah ditetapkan. Pada siklus pertama ini, kegiatan 

yang akan dilakukan guru adalah memahami karakter 

siswa dan bagaimana kemampuan siswa terhadap 
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kecerdasan naturalistik pada pengenalan warna. 

Kemudian dilanjutkan teknis pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh guru kelas TK A. pelaksanaan 

yang akan dilaksanakan meliputi keiatan awal, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Peneliti sebagai pengamat 

(observer) dan mitra kolaborasi terhadap kecerdasan 

naturalistik anak mengenai pengenalan warna. 

3) Observasi 

Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan secara 

langsung untuk mengetahui jalannya proses 

pembelajaran berdasarkan hasil observasi dan catatan 

lapangan. 

4) Refleksi 

Selama kegiatan penelitian dilaksanakan, hasilnya 

dianalisis dan dikaji keberhasilan dan kegagalannya. 

Data yang diperoleh pada proses kegiatan belajar 

mengajar apabila pada siklus 1 terdapat kekurangan 

maka analisis direfleksikan untuk menentukan tindakan 

pada siklus 2. 

Dalam penelitiannya peneliti didampingi guru 

kelas. Tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut : 

a. Kegiatan awal, apersepsi berupa salam dan doa, 

presensi dengan berhitung berputar, menjelaskan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 
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b. Kegiatan inti, melakukan interaksi dengan anak atau 

tanya jawab kepada anak, memperkenalkan warna 

dengan menggunakan media bunga, guru melakukan 

pengamatan. 

c. Kegiatan akhir, melakukan review kegiatan yang 

sudah dilakukan, dan memberi kesimpulan dari 

kegiatan yang sudah dilakukan. 

 

3. Siklus II 

1) Perencanaan Siklus 2 

Perencanaan siklus 2 dilakukan oleh peneliti dan guru 

kelas dengan menyiapkan perangkat pembelajaran yang 

akan diunakan didalam kelas dengan mengacu pada 

refleksi siklus 1. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Metode yang belum terlaksana sesuai harapan pada 

siklus sebelumnya diulang kembali di siklus 2 dan 

seterusnya. Banyaknya siklus diterapkan disesuaikan 

dengan hasil dari pengambilan data. Apabila hasil 

tindakannya menunjukkan hasil yang sesuai dengan 

standar keberhasilan penelitian, maka kegiatan 

pengambilan data akan diakhiri 

3) Observasi 

Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan secara 

langsung untuk mengetahui jalannya proses 
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pembelajaran berdasarkan hasil observasi dan catatan 

lapangan. 

4) Refleksi 

Selama kegiatan penelitian dilaksanakan, hasilnya 

dianalisis dan dikaji keberhasilan dan kegagalannya. . 

Data yang diperoleh pada proses kegiatan belajar 

mengajar apabila pada siklus 2  terdapat kekurangan 

maka analisis direfleksikan untuk menentukan tindakan 

pada siklus selanjutnya. 

Pada siklus ini peneliti membuat rencana tindakan 

yang dibuat berdasarkan pengamatan atau hasil refleksi dari 

siklus I. Tindakan – tindakan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

a. Kegiatan awal, apersepsi berupa salam dan doa, 

presensi dengan berhitung berputar, menjelaskan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

b. Kegiatan inti, melakukan interaksi dengan anak atau 

tanya jawab kepada anak, memperkenalkan warna 

dengan menggunakan media bunga, guru melakukan 

pengamatan. 

c. Kegiatan akhir, melakukan review kegiatan yang sudah 

dilakukan, dan memberi kesimpulan dari kegiatan yang 

sudah dilakukan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian tidak akan memperoleh hasil tanpa 

adanya data, oleh karena itu pengumpulan data menjadi salah 

satu langkah utama atau penting dalam melaksanakan 

penelitian. Teknik pengumpulan data adalah hal yang sangat 

penting atau sangat diperlukan dalam penelitian karena tujuan 

dari penelitian adalah untuk mendapatkan atau memperoleh 

data. Menurut Wijaya Kusumah & Dedi Dwitamaga 31 

terdapat beberapa teknik pengumpulan data yaitu pengamatan/ 

observasi, interview, kuesioner, catatan tingkah laku, 

dokumentasi dan lain-lain32 .  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan 

untuk mendapatkan informasi. Observasi merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung33. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bebas terpimpin yaitu proses pengajuan 

                                                                 
31 Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian 

Tindakan Kelas, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 64 
32Choirunnisa’ Budi Pamungkas, “Upaya Mengembangkan 

Kecerdasan Naturalis Melalui Permainan Tradisional Pasaran Pada  

Kelompok A1 di TKIT Al- Muhajirin Sawangan Magelang”. Skripsi 

Universitas Negeri Yogyakarta (2015) 
33 Nana Syaodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan,  

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 220 
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pertanyaan yang dilakukan secara bebas tetapi isi pertanyaan 

tetap berpedoman pada pokok yang telah ditetapkan. 

Wawancara ditunjukkan kepada Ibu Ambar Susapta Murti S, 

Pd selaku kepala sekolah dan guru kelompok A Ibu Defitri 

Dwi Jayanti. Sehingga dapat memberikan informasi mengenai 

data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi mengenai hal – hal yang berkenaan dengan kondisi 

objektif di TK Nurul Hidayah Klatak seperti keadaan guru, 

keadaan peserta didik, dan lain – lain.  Observasi yang 

dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan 

pembelajaran mulai dari awal pelaksanaan tindakan sampai 

berakhirnya pelaksanaan tindakan, dengan menggunakan 

instrument sebagai berikut: 

Instrument penilaian berikut adalah lembar observasi 

yang digunakan untuk menilai peningkatan aspek kognitif 

pada Kelompok A melalui kegiatan tanya jawab dengan siswa 

di TK Nurul Hidayah Klatak tahun 2020. Yang terdiri dari : 

(a) Aspek, yang mana merupakan bagian utama penilaian 

kognitif pada kegiatan Tanya jawab, (b) Indikator, merupakan 

descriptor yang menjelaskan bagian – bagian dari aspek yang 

dinilai, (c) Perkembangan Anak, merupakan suatu bagian yang 
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menjelaskan kriteria penilaian pada kognitif anak apakah 

Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), atau Berkembang Sangat 

Baik (BSB). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti 

barang tertilis, metode dkumentasi berarti tata cara 

pengumpulan data dengan mencatat data – data yang sudah 

ada. Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.  

Tabel 3.1  : Indikator Pencapaian 

No. Aspek Indikator 

1. 
Perkembangan 

Kognitif 

Anak mampu mengenal lingkungan dan 

tanaman  

2. 
Anak mampu mengenal warna primer 

dan skunder 

3. 
Kecerdasan 

Naturalistik 

Anak mampu mengelompokkan bunga 

sesuai dengan jenis dan warnanya 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis  merupakan usaha untuk memilih, 

membuang, menggolongkan, serta penyusunan kedalam 
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kategorisasi. Menurut Suharsimi Arikunto34 persentase yang 

dinyatakan dalam  bilangan sudah jelas merupakan ukuran 

yang bersifat kuantitatif bukan kualitatif. Jadi pernyataan 

persentase bukan merupakan hasil analisis kualitatif, yang 

mana tentu harus dinyatakan dalam sebuah predikat, misal 

baik sekali, baik, cukup.35 

Data hasil dariperhitungan yang didapatkan 

diinterpresentasikan ke dalam empat tingkatan. Menurut 

Direktorat jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat Tahun 2015, berpendapat bahwa pengukuran 

pengamatan terhadap awal pada lembaran observasi dibagi 

menjadi empat kriteria penilaian, yaitu :36 BB (Belum 

Berkembang),  MB (Mulai Berkembang ),  BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan), BSB (berkembang Sangat Baik). Kriteria 

penialain sesuai indikatornya, yaitu : 

1. Indikator 1 

Indikator 1 berisi tentang pencapaian anak mampu mengenal 

lingkungan dan tanaman, dengan kriteria sebagai berikut “ 

                                                                 
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta : Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 268-269. 
35 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, hal. 149 
36 Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jendral 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat. Pedoman 

Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: 

Direktorat Pendidikan Anak Usia DIni). Hal. 5 
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a. BB (Belum Berkembang ) : Jika anak belum mengenal 

lingkungan dan tanaman 

b. MB ( Mulai Berkembang ) : Jika anak mulai mengenal 

lingkungan dan tanaman. 

c. BSH ( Berkembang Sesuai Harapan) : Jika anak 

mengenal lingkungan dan tanaman dengan baik atau 

sesuai harapan 

d. BSB ( Berkembang Sangat Baik ) : Jika anak mengenal 

lingkungan dan tanaman dengan sangat baik. 

2. Indikatro 2 

Indikator 2 berisi tentang anak mampu mengenal warna 

primer dan warna skunder, dengan kriteria sebagai berikut : 

a. BB (Belum Berkembang ) : Jika anak belum mengenal 

warna primer dan warna skunder 

b. MB ( Mulai Berkembang ) : Jika anak mulai mengenal 

warna primer dan warna skunder 

c. BSH ( Berkembang Sesuai Harapan) : Jika anak 

mengenal warna primer dan warna skunder dengan baik 

atau sesuai harapan 

d. BSB ( Berkembang Sangat Baik ) : Jika anak mengenal 

warna primer dan warna skunder  dengan sangat baik. 

3. Indikator 3 

Indikator 3 berisi tentang anak mampu mengelompokkan 

bunga sesuai dengan jenis dan warnanya, dengan kriteria 

sebagai berikut : 
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a. BB (Belum Berkembang ) : Jika anak belum mampu 

mengelompokkan bunga sesuai dengan jenis dan 

warnanya. 

b. MB ( Mulai Berkembang ) : Jika anak mulai mampu 

mengelompokkan bunga sesuai dengan jenis dan 

warnanya. 

c. BSH ( Berkembang Sesuai Harapan) : Jika anak mampu 

mengelompokkan bunga sesuai dengan jenis dan 

warnanya dengan baik atau sesuai harapan 

d. BSB ( Berkembang Sangat Baik ) : Jika anak mampu 

mengelompokkan bunga sesuai dengan jenis dan 

warnanya dengan sangat baik. 

 

 

 

Tabel  3.2 : Persentase Kategori Penilaian 

No Jenis Penilaian Nilai Presentase 

1. BB (Kurang) 0% - 25% 

2. MB (Cukup) 26% - 50% 

3. BSH (Baik) 51% - 75% 

4. BSB (Sangat Baik) 76% - 100% 

 

Setelah melakukan pengumpulan data dengan lengkap, 

selanjutnya peneliti menyusun, mengelompokkan dan 

menyeleksi data yang diperoleh menggunakan rumus berikut : 
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    P = 
𝑭

𝑵
 X 100% 

Keterangan : 

 P = Persentase 

 F = Jumlah anak yang mengalami perubahan 

 N = Jumlah Keseluruhan Anak 

 

Setelah itu, data yang diperoleh simpulkan dari hasil 

siklus 1 dan siklus 2, ditandai dengan adanya kriteria 

persentase kesesuaian yaitu :37 

a. kesesuaian (%) : 0-20          = sangat baik 

b. kesesuaian (%) : 21 – 40     = kurang 

c. kesesuaian (%) : 41 – 60     = cukup 

d.  kesesuaian (%) : 61 – 80    = baik 

e. kesesuaian (%) : 81 – 100  = sangat baik 

Penelitian ini akan berakhir jika persentase siklus sudah 

mencapai 75,5% dan mendapat kriteria Baik atau BSH 

(Berkembang sesuai Harapan). 

  

                                                                 
37 42Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, hlm. 44.   
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

 

1. Sejarah Singkat TK Nurul Hidayah Klatak 

  TK Nurul Hidayah Klatak didirikan pada 18 Juli 2005 

oleh Bapak Nur Salam yang sekaligus pada saat itu menjadi 

penyelenggara dit TK Nurul Hidayah Klatak, setelah beliau 

wafat penyelenggara dari TK Nurul Hidayah Klatak 

digantikan oleh putranya yaitu bapak Ambar Suprastyo 

Murti sampai sekarang. TK Nurul Hidayah Klatak berdiri 

di atas tanah waqaf seluas 240 m persegi dan berada di 

tengah – tengah atau dilingkungan pemukiman warga 

Klatak. TK Nurul Hidayah Klatak berada di dukuh Klatak, 

Rt/Rw 40/6 Desa Doplang Kecamatan Jati Kabupaten 

Blora di depan Masjid Al- Hidayah Klatak . Lembaga 

sekolah ini didirikan dengan menggunakan biaya pribadi, 

karena pada saat itu masih minimnya lembaga sekolah 

pendidikan anak usia din di lingkungan setempat. Dengan 

didirkkannya lembaga sekolah pendidikan anak usia dini 

ini terdapat pro dan kontra dari masyarakat setempat. 

Masyarakat yang pro sangat mendukung dengan 

didirikannya lembaga sekolah ini, sedangkan untuk yang 

kontra menolak untuk didirikannya lembaga ini dan ingin 
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tanah waqaf ini digunakan untuk masjid, dan takut 

mengganggu ketertiban dan kebersihan masjid jika ada 

anak – anak yang bermain di masjid. Tetapi karena sudah 

dibicarakan secara bersama” dengan masyarakat setempat 

akhinya berdirilah lembaga sekolah pendidikan anak usia 

dini TK Nurul Hidayah Klatak. Yang dikepala sekolahi 

oleh Ibu Ambar Susapta Murti. 

 

2. Status TK Nurul Hidayah Klatak 

Status TK Nurul Hidayah Klatak berstatus swasta, 

dengan No Izin Oprasional :  421.1/1047/2005 pada 

tanggal 27 Juli 2005. 

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi 

Membentuk anak usia dini menjadi pribadi yang 

beriman, memiliki ketrampilan, mandiri, cerdas dan 

berakhkak  mulia dalam memasuki dunia pendidikan 

dasar. 

b. Misi sekolah 

1) Meningkatkan kualitas anak didik untul memenuhi 

kebutuhan pendidikan dasar 

2) Menciptakan sejak dini sumber daya manusia yang 

cerdas, terampil dan berakhlak mulia 

c. Tujuan  
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Tujuan pendidikan adalah menjadikan anak usia 

dini mengembangkan potensinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kerpribadian, kecerdasan,nberakhlak mulia, ketrampilan 

yang berguna untuk masyarakat, bangsa dan negara. 

4. Profil Lembaga 

TK Nurul Hidayah Klatak yang terletak di  Klatak 

Rt.Rw 40/05,memiliki luas total tanah TK : 150 m², luas 

total bangunan : 80 m², tahun dibangun : 2005.  Memiliki 

1  ruang kepala sekolah, 1 ruang kerja, 3 ruang belajar, 1 

tempat bermain, 1 tempat olahraga yang luas, 1 mck dan 

1 dapur. Memiliki NPSN : 20352260.  

 

B. Analisis Data Persiklus  

Hasil penelitian dilaksanakan berdasarkan prosedur  

tindakan kelas melalui media bunga sepatu untuk 

mengembangkan aspek kogntif anak di TK Nurul Hidayah 

Klatak pada kelompok A. Hasil penelitian dapat 

dideskripsikan sebagai berikut : Hasil pengamatan awal 

dapat disimpulkan bahwa anak – anak di TK Nurul Hidayah 

Klatak masih kurang mengenal warna, oleh karena itu untuk 

mengembangkan aspek kognitif anak mengenai warna harus 

sering dikenalkan atau ditunjukan warna – warna dengan 

media yang menarik seperti bunga sepatu. 
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Hasil pengamatan peneliti terhadap pengembangan kognitif pada 

anak melalui pengenalan warna sebelum diberikan tindakan 

adalah sebagai berikut : 

Gambar 4.1 Grafik Persentase kecerdasan 

naturalistik Prasiklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Deskripsi Hasil Prasiklus  

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengamati proses 

pembelajaran sebelum melakukan penelitian. Kegiatan 

dilakukan dengan mangemati interaksi tanya jawab guru 

dengan siswa mengenai warna, khususnya pada warna 

kuning muda dan putih di TK Nurul Hidayah Klatak.  

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3
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Pada data diatas indikator 1 memiliki persentase 

sebesar 37,5 %, indikator 2 mendapatkan persentase 

sebesar 35,9% sedangkan indikator ke 3 mendapatkan 

pesentase sebesar 28,1%. 

 Pada kegiatan tanya jawab tersebut terlihat ada 

beberapa anak yang kurang bisa membedakan warna 

kuning muda dan warna putih.  

 

Tabel 4.1 Hasil Persentase kemampuan kecerdasan 

aturalistik anak dalam mengenal warna38 

 

No Kategori Jumlah Siswa Presentase 

1.  BB 14 87,5% 

2. MB 2 12,5% 

3. BSH 0 0 

4. BSB 0 0 

Jumlah 16 100% 

Rata -Rata 33,83% 

Kategori  

                                                                 
38 Observasi, Fikelompok A, TK Nurul Hidayah Klatak. 

Dilakukan pada tanggal 29 Maret 2021. 
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Hasil presentase yang diperoleh dari skor 

tersebut masih jauh dari harapan, berdasarkan table 

kecerdasan naturalistik anak kelompok A melalui media 

bunga. Hal ini dapat dilihat dari hasil data tersebut yaitu 

anak yang memperoleh kategori Belum Berkembang 

(BB) sebanyak 14 anak dengan persentase 87,5%, dan 

anak yang masuk dalam kategori Mulai Berkembang 

(MB) sebanyak 2 anak dengan persentase 12,5%, 

sedangkan anak yang masuk dalam kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB) sebanyak 0%. Rendahnya perolehan nilai atau 

persentase tersebut disebabkan karena belum adanya 

semangat anak untuk kembali belajar kembali, karena 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring. 

 

2. Sikuls 1 

a. Perencanaan Tindakan 1 

Perencanaan tindakan dilaksanakan pada hari Rabu, 1 

April 2021. Dalam tindakan pengambilan dilakukan sebanyak 

dua kali yaitu tanggal 5 April 2021 dan 6 April 2021 yang 

disesuaikan dengan tema pembelajaran. 
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Berdasarkan paa hasil pengamatan sebelum siklus peneliti 

dan guru kelas A telah menyusun tahapan perencaaan tindakan 

siklus 1, yaiut: 

1) Menyusun perencanaan pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang akan 

dipergunakan sebagai pedoman keiatan pengambilan data. 

2) Mempersiapkan lembar observasi penilaian tentang kegiatan 

pembelajaran sesuai yang ada di instrumen penilaian. 

3) Mempersiapkan peralatan dokumentasu kegiatan yang akan 

berlangsung seperti kamera handpone. 

 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 1 

Pada tindakan siklus 1 dilakukan pada tanggal 5 April 

2021 dan 6 April 2021 yang berlangsung selama 60 menit 

mulai pukul 07.30 sampai dengan 08.30 WIB. Siklus ini 

dilakukan 2 kali dikarenakan pembelajaran yang dilakukan 

adalah home visit yang dibagi menjadi 2 kelompok dengan 

masing – masing kelompok sebanyak 8 anak, dikarenakan 

masa pandemic. 

 

1)  Pelaksanaan tindakan tahap 1 ( 5 April 2021) 

 Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa bersama 

dilanjutkan dengan menyanyi bersama.  Kemudian guru 

membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, setelah 
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itu guru mengkondisikan anak untuk mendengarkan 

penjelasan guru mengenai tema hari ini yaitu “lingkungan”. 

Anak dan guru melakukan interaksi dengan tanya jawab 

tentang apa saja yang ada di lingkungan sekitar, guru 

memberikan pertanyaan kepada anak, kemudian anak yang 

menjawab pertanyaan dari apa yang sudah dijelaskan. 

Adapun langkah – langkah pada kegiatan inti sebagai 

berikut: 

a. Peneliti mengucapkan sakam dan memperkenalkan diri. 

Serta memberikan pertanyaan mengenai tema hari ini. 

b. Peneliti memberikan penjelasan dan pengarahan dengan jelas 

dan sederhana. 

c. Anak dapat membedakan warna dengan media Bungan yang 

telah disediakan. 

d. Peneliti dan guru memberikan dan sedikit arahan kepada 

anak yang mengalami kesulitan. 

Selanjutnya, pembelajaran diakhiri dengan kegiatan penutup. 

Didalam rangkaian kegiatan penutup antara lain guru dan 

peneliti menanyakan kembali kegiatan selama kegiatan 

pembelajaran yang telah diikuti anak, guru dan peneliti 

memberikan penilaian pembelajaran, kemudian diakhiri 

dengan bernyanyi dan berdua sebelum pulang, serta pesan 

guru kepada anak – anak lalu salam penutup. 

 

2) Pelaksanaan pertemuan ke 2 (tanggal 6 April 2021) 
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 Kegiatan awal, dimukai dengan anak berbaris. Setelah itu 

anak anak membentuk lingkaran dan sambil bernyanyi. 

Kemudian guru memimpin doa dan mengucapkan salam, 

setelah itu guru mengarahkan dan mengkondisikan anak 

untuk mendengarkan guru apersepsi guru tentang tema hari 

ini yaitu lingkunganku. Anak – anak dan guru melakukan 

interaksi yaitu tanya jawab tentang tumbuhan yang ada 

disekitar, dapat digunakan untuk apa saja tumbuhan yang ada 

disekitar. Sesudah menjelaskan, guru memberitakan 

pertanyaan pada anak, lalu anak yang menjawab pertanyaan 

dari apa yang sudah dijelaskan guru tadi. 

Adapun langkah – langkah pada kegiatan inti sebagai 

berikut: 

a) Peneliti mengucapkan salam dan memperkenalkan diri. Serta 

memberikan pertanyaan mengenai tema hari ini. 

b) Peneliti memberikan penjelasan dan pengarahan dengan jelas 

dan sederhana. 

c) Anak dapat membedakan warna dengan media Bungan yang 

telah disediakan. 

d) Peneliti dan guru memberikan dan sedikit arahan kepada 

anak yang mengalami kesulitan. 

Selanjutnya, pembelajaran diakhiri dengan kegiatan 

penutup, diantara lain guru dan peneliti menanyakan kembali 

kegiatan selama belajar dan menanyakan bagaimana 

perasaan anak setelah melakukan kegiatan yang sudah anak 
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lakukan, guru dan peneliti memberikan penilaian 

pembelajaran, lalu diakhiri dengan bernyanyi dan berdoa, 

serta pesan – pesan dari guru mengenai protokol kesehatan, 

serta salam penutup. 

 

c. Observasi 

 Observasi proses kegiatan meningkatkan kecerdasan 

naturalistik di kelompok A TK Nurul Hidayah Klatak 

berdasarkan pertemuan pertama dan kedua dirangkum 

menjadi satu observasi siklus 1 yaitu meliputi : (1) 

Kemampuan anak dalam hal menyebutkan tanaman dan 

hewan yang ada di sekitar, (2) kemampuan anak mengenal 

warna, (3) kemampuan anak dalam membedakan tanaman 

yang berwarna. 

 Pada siklus 1 terlihat anak mulai belajar sambil bermain 

dan ada beberapa anak yang terlihat kurang antusias saat 

mendengarkan penjelasan, da nada beberapa anak juga yang 

kurang fokus dan kurang minat saat di diadakan permainan 

mengelompokkan bunga sesuai warnanya. Siklus 1, anak 

masih kurang dalam hal mengenal warna dan membedakan 

warna. 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I 

No

. 
Indikator Persentase 

1. 
Anak mampu mengenal 

lingkungan dan tanaman 
59,3% 

2. 
Anak mampu mengenal warna 

putih dan warna kuning muda  
65,6% 

3. 
Anak mampu mengelompokkan 

bunga sesuai dengan jenis dan 

warnanya 

53,1% 

Rata – rata 59,3% 

Indikator Keberhasilan 75,5% 

 

Belum berkembangnya dengan baik perolehan nilai 

yang didapatkan anak disebabkan karena anak kurang 

bersemangan saat pembelajaran dalam masa pandemi in yaitu 

home visit maupun luring bersama orang tua dirumah, 

kurangnya aktifitas anak diluar atau dilingkungan sekitar, 

sehingga menghasilkan kegiatan belajar mengenal warna 

dengan media Bunga anak tergolong masih rendah 

Gambar 4.2 Grafik Persentase Kecerdasan 

Naturalistik Siklus I 
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d. Refleksi Siklus 1 

Refleksi berdasarkan hasil observasi dan pencatatan pada 

siklus 1, dapat disimpulkan bahwa secara umum kecerdasan anak 

dalam mengenal warna dengan media bunga terutama bunga 

sepatu masuk pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti dengan perolehan nilai rata-rata yaitu 59,3 %. 

Dengan hasil rata-rata tersebut perlu dilaksanakan kembali 

tindakan untuk memperbaiki kecerdasan naturalistik mengenai 

warna dengan media bunga di siklus 2 untuk hasil yang lebih 

maksimal dan dapat mencapai target yang ingin dicapai. Adapun 

langkah yang akan dilakukan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran pada siklus 2, yaitu : 

Indikator

1

Indikator

2

Indikator

3
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1) Peneliti memberikan motivasi kepada anak untuk lebih 

semangat dalam belajar, serta percaya diri saat menentukan 

warna bunga 

2) Pengaturan waktu supaya pembelajaran menjadi efesien dan 

optimal. 

 

3. Siklus 2 

a. Perencanaan Tindakan 2 

Perencanaan untuk tindakan siklus 2 dilaksanakan pada 

hari Sabtu, 17 April 2021. Dalam tindakan pengambilan data 

dilakukan peneliti sebanyak dua kali yaitu pada Senin, 19 April 

2021 dan Selasa, 20 April 2021 yang disesuaikan dengan 

pembelajaran home visit. 

Berdasarkan pengamatan sebelum siklus, peneliti dan guru 

kelas A telah menyusun tahapan perencanaan tindakan siklus 2 

yaiut: 

1) Menyusun perencanaan pembelajaran seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang akan 

digunakan sebagai panduan atau pedoman dalam pengambilan 

data. 

2) Mempersiapkan lembar observasi penilaian tentang kegiatan 

pembelajaran sesuai yang ada di instrument penelitian. 

3) Mempersiapkan alat-alat dokumentasi kegiatan pembelajaran 

yang akan berlangsung seperti kamera handphone. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 2 

Pada tindakan siklus 2 dilakukan pada tanggal 19 April 

2021 dan 20 April 2021. Siklus ini dilakukan sebanyak dua kali, 

dikarenakan pembelajaran di TK Nurul Hidayah Klatak dilakukan 

dengan menggunakan metode home visit. Adapun jadwalnya 

yaitu 1 hari dua kelompk dimana satu kelompok teridiri dari 4 

atau 5 anak. 

 

1) Pelaksanaan Pertemuan ke 1 ( tanggal 19 April 2021) 

Kegiatan awal, dimulai dengan anak membuat barisan dan 

bernyanyi bersama. Kemudian guru mengucapkan salam dan 

memimpin do’a, kemudian dilanjutkan dengan guru memberi 

arahan dan mengkondisikan anak untuk mendengarkan apersepsi 

guru tentang tema hari ini yaitu lingkunagnku. Anak – anak 

diajak tanya jawab tentang tumbuhan yang ada dilingkungan 

sekitar, dapat digunakan untuk apa. Sesudah menjelaskan, guru 

memberikan pertanyaan pada anak, lalu anak yang menjawab 

pertanyaan dari apa yang sudah dijelaskan guru tadi.  

Adapun langkah- langkah pada kegiatan inti sebagai berikut 

: 

a) Peneliti mengucapkan salam dan meperkenalkan diri serta 

memberi pertanyaan sesuai tema hari ini. 

b) Peneliti memberikan penjelasan dan oengarahan dengan jelas 

dan sederhana 
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c) Anak dapat membedakan warna dengan media bunga yang 

telah disediakan 

d) Peneliti dan guru memberikan motivasi dan sedikit arahan 

kepada anak yang mengalami kesulitan. 

Selanjutnya , pembelajaran diakhiri dengan kegiatan 

penutup. Didalam kegiatan penutup guru dan peneliti 

menanyakan kembali kegiatan selama belajar dan menanyakan 

perasaan anak setelah melakukan kegiatan yang telah anak 

lakukan, guru dan peneliti memberikan penilaian pembelajaran, 

lalu diakhiri dengan berdoa sebelum pulang sekolah dan guru 

memberikan pesan kepada anak – anak, serta salam penutup. 

 

2) Pelaksanaan Pertemuan ke 2 (tanggal 20 April 2021) 

Kegiatan awal, dimulai dengan anak membuat barisan dan 

bernyanyi bersama. Kemudian guru mengucapkan salam dan 

memimpin do’a, kemudian dilanjutkan dengan guru memberi 

arahan dan mengkondisikan anak untuk mendengarkan apersepsi 

guru tentang tema hari ini yaitu lingkunagnku. Anak – anak 

diajak tanya jawab tentang tumbuhan yang ada dilingkungan 

sekitar, dapat digunakan untuk apa. Sesudah menjelaskan, guru 

memberikan pertanyaan pada anak, lalu anak yang menjawab 

pertanyaan dari apa yang sudah dijelaskan guru tadi.  

Adapun langkah- langkah pada kegiatan inti sebagai berikut 

: 
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a) Peneliti mengucapkan salam dan meperkenalkan diri serta 

memberi pertanyaan sesuai tema hari ini. 

b) Peneliti memberikan penjelasan dan oengarahan dengan jelas dan 

sederhana 

c) Anak dapat membedakan warna dengan media bunga yang telah 

disediakan 

d) Peneliti dan guru memberikan motivasi dan sedikit arahan kepada 

anak yang mengalami kesulitan. 

Selanjutnya , pembelajaran diakhiri dengan kegiatan 

penutup. Didalam kegiatan penutup guru dan peneliti 

menanyakan kembali kegiatan selama belajar dan menanyakan 

perasaan anak setelah melakukan kegiatan yang telah anak 

lakukan, guru dan peneliti memberikan penilaian pembelajaran, 

lalu diakhiri dengan berdoa sebelum pulang sekolah dan guru 

memberikan pesan kepada anak – anak, serta salam penutup. 

 

c. Observasi 

Observasi proses kegiatan meningkatkan kecerdasan naturalistik 

menganal warna dengan media bunga di kelompok A Tk Nurul 

Hidayah Klatak berdasarkan pertemuan pertama dan kedua 

dirangkum menjadi satu observasi siklus 2 yaitu meliputi  :  (1) 

Kemampuan anak dalam hal menyebutkan tanaman dan hewan 

yang ada di sekitar, (2) kemampuan anak mengenal warna, (3) 

kemampuan anak dalam membedakan tanaman yang berwarna. 
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Pada siklus 2 terlihat anak mulai belajar sambil bermain dan 

ada beberapa anak yang terlihat kurang antusias saat 

mendengarkan penjelasan, dan aada beberapa anak juga yang 

kurang fokus dan kurang minat saat di diadakan permainan 

mengelompokkan bunga sesuai warnanya. Siklus 2,anak masih 

kurang dalam hal mengenal warna dan membedakan warna. 

 

 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus 2 

No. Indikator Persentase 

1. 
Anak mampu mengenal lingkungan dan 

tanaman 
93,7% 

2. 
Anak mampu mengenal warna putih dan 

warna kuning muda  
93,7% 

3. 
Anak mampu mengelompokkan bunga sesuai 

dengan jenis dan warnanya 
79,6% 

Rata – rata 89,0% 

Indikator Keberhasilan 75,5% 

 

Berdasarkantabel diatas persentase dari hasil akhir yang 

diperoleh dari skor siklus ke 2 tersebut sudah Berkembang Sangat 

Baik (BSB), berdasarkan tdari tabel diatas kecerdasan naturalistik 

mengenal warna dengan media bunga anak kelompok A Tk Nurul 
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Hidayah Klatak melalui kegiatan mengelompokkan warna bunga 

sudah berkembang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

akhir data tersebut yang menunjukkan bahwa nilai rata – rata 

yang didapatkan adalah 89,0% dengan keterangan Berkembang 

Sangat Baik (BSB). 

Pada observasi siklus ke 2 , dapat mengatasi kekurangan 

dari siklus 1 dengan baik. Anak mulai semangat dan mulai 

termotivasi untuk lebih fokus dan lebih suka bermain diluar 

ruangan dengan lingkungan sekitar. Di siklus 2 ini anak mulai 

memahami perbedaan warna yang ada di bunga serta bisa 

mengelompokkan warna bunga dengan baik. 

Gambar 4.3 Grafik Presentase Peningkatan Kecerdasan 

Naturalistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3
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d. Refleksi 2 

Pada pelaksanaan refleksi ini dilakukan untuk 

mengkaji secara keseluruham pemantauan selama 

pelaksanaan observasi siklus 2. Hasil observasi siklus 2 

dikatakan berhasil. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

pencapaian rata – rata persentase 89,0% yang masuk dalam 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa pelaksanaan kegiatan penelitian ini 

dapat meningkatkan kecerdasan naturalistik anak melalui 

pengenalan warna dengan media bunga pada anak Tk Nurul 

Hidayah Klatak. Melalui perolehan hasil ini peneliti 

mengakhiri studi ini sampai pada siklus 2. 

 

C. Analisis Data (Akhir) 

Hasil dari penelitian tindakan kelas dalam rangka upaya 

meningkatkan kecerdasan naturalistik anak melalui 

pengenalan warna dengan media bunga pada siswa 

kelompok A Tk Nurul Hidayah Klatak tahun 2021 melalui 

kegiatan mengelompokkan warna bunga sebagai berikut : 
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Gambar 4.4 Grafik Presentase Peningkatan Kecerdasan 

Naturalistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik diatas, dapat dikatakan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus pada kategori 

yang telah ditentukam. Pembahasan yang dikaji dari materi ini 

adalah meningkatkan kecerdasan naturalistik anak melalui 

pengenalan warna dengan media bunga.  

Pada siklus 1 sampai siklus 2 terjadi peningkatan persentase 

dalam upaya meningkatkan kecerdasan naturalistik anak melalui 

media bunga pada anak kelompo A tahun pelajaran 2020/2021 

dalam indikator anak mampu mengenal lingkungan dan tanaman 

selalu meningkat dilihat dari hasil skor anak yang mendapat skor 

Indikator

1

Indikator

2

Indikator

3



71 

2 terdapat 10 anak. Hasil yang mendapatkan skor 3 terdapat 6 

anak ada siklus 1, sedangkan pada siklus 2 terdapat 4 anak. Dan 

hasil penca[aian skor 4 terdapat pada siklus 1 0 anak, sedangkan 

siklus 2 terdapat 12 anak.  

Dalam indikator ke dua, yaitu anak mampu mengenal 

warna primer dan skunder. Anak yang mendaptakn skor 2 pada 

siklus 1 ada 6 anak, sedangkan di sikus 2 terdapat 0 anak. Hasil 

yang mendapatkan skor 3 pada siklus 1 ada 10 anak, sedangkan 

pada siklus 2 terdapat 4 anak. Hasil yang mendapatkan skor 4 

pada siklus 1 sebanyak 0 anak, sedangkan di siklus 2 terdapat 12 

anak. Dalam indikator ke 3 yaitu, anak mampu mengelompokkan 

bunga sesuai dengan jenis dan warnannya. Dilihat dari hasil skor 

anak yang mendapatkan skor 1 ada 0 anak baik pada siklus 1 dan 

siklus 2. Hasil yang mendapatkan skor 2 pada siklus 1 terdapat 

sebanyak 14 anak, sedangkan pada siklus 2 ada 0 anak. Hasil 

yang mendapatkan skor 3 pada siklus 1 ada 2 anak, sedangkan 

pada siklus 2 terdapat 13 anak.  

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa terjadi 

peningkatan dari siklus ke siklus. Dari siklus 1 mengalami 

peningkatan sebesar 59,3% dengan kriteria Berkembang sesuai 

Harapan,  kemudian siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 89% 

dengan kriteria Berkembang Sangat Baik. 
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Peningkatan kecerdasan naturalistik ini pada beberapa anak 

yang kurang berkembang disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain : 

1) Adanya perubahan jadwal  serta metode dalam pembelajaran saat 

pandemi yang sering berubah-ubah dari tatap muka menjadi 

daring, luring, dan home visit 

2) Minimnya waktu pembelajaran saat pandemic, menyebabkan 

anak menjadi terburu –buru. 

3) Kurangnya kreatifitas guru maupun orang tua dalam mengenalkan 

warna kepada anak. 

Hasil yang diperoleh pada pra observasi dan pelaksanaan 

siklus 1 jika dibandingkan, sudah dapat dilihat adanya sedikit 

perbedaan dalam hal pencapaian, dan mendapatkan hasil yang 

sedikit. Sehingga dianggap belum memenuhi indicator 

keberhasilan yang diharapkan oleh peneliti, dengan demikian 

diakannya lagi siklus 2. Keadaan ini dikarenakan pada saat 

pelaksanaan siklus 1 ada beberapa faktor penghambat pada siklus 

1, sehingga perlu dilaksanakan lagi senuah perbaikan pada siklus 

2 agar bisa mencapai targer indicator keberhasilan yang sudah 

ditentukan. 

Hambatan yang terjadi pada pelaksanaan siklus 1, akan 

diperbaiki agar hambatan atau kendala tersebut bisa diatasi 

dengan baik. Perbaikan tersebut diawali dengan menerapkan 

metode pembelajaran efisien, efektifitas dalam pengaturan waktu 
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data pembelajaran dapat memberikan kesempatan anak untuk 

memfokuskan dirinya saat mengelompokkan warna. Setelah 

dilaksankannya evaluasi pada siklus 2, mendapatkan hasil 

peningkatan yang signifikan pada tiap aspek kecerdasan 

naturalistik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilaksanakan pada kelompok TK A Nurul Hidayah 

Klaak tahun 2020/2021 dapat disimpulkan bahwa 

pengenalan warna dengan media bunga dapat 

meningkatkan kecerdasan naturalistik anak. Hal ini 

terbukti dari peningkatan pada setiap siklus yang cukup 

baik dari masing – masing siklusnya, dan menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

Pertama Kecerdasan naturalistik anak sebelum 

diberi tindakan hanya 33,83%. Dengan diadakannya 

pengenalan warna dengan menggunakan media bunga 

maka perkembangan kecerdasan naturalistik anak 

kelompok A di TK Nurul Hidayah Klatak mengalami 

peningkatan, dimana peningkatan tersebut terjadi secara 

bertahap pada siklus pertama terjadi peningkatan 

sebanyak 59,3% dengan kriteria Berkembang Sesuai 

Harapan. Pada siklus selanjutnya yaitu siklus ke II terjadi 

peningkatan yang signifikan sebanyak 89,0% dengan 

kriteria Berkembang Sangat Baik. Jadi dapat disimpulkan 

sebagai beriku: 
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1. Bahwa media bunga dapat meningkatkan  

kecerdasan naturalistik anak pada aspek pengenalan 

warna, dibuktikan dengan adanya peningkatan pada 

tahap – tahap siklus yang diberikan 

2. Media bunga juga dapat mengoptimalkan 

kecerdasan naturalistik anak pada aspek 

membedakan jenis tanaman. Anak dapat juga 

membedakan jenis tanaman yang dimuncul saat 

penelitian 

Adapun kendala yang dihadapi selama 

pengambilan data meliputi : 

1. Kegiatan yang dilakukan secara bergantian 

sehingga kegiatan kurang maksimal, ada beberapa 

anak yang tidak masuk  

2. Fokus yang belum siap dan alokasi waktu yang 

terbatas, banyak anak yang kurang fokus saat 

pembelajaran atau kegiatan karena masih ingin 

bermain, alokasi waktu yang terbatas karena anak 

harus bergantian jadwal dengan kelas yang satunya 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindak kelas tentang 

upaya meningkatkan kecerdasan naturalistik anak melalui 

pengenalan warna dengan media bunga kelompok A TK 
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Nurul Hidayah Klatak tahun 2020/2021, maka penulis 

menyampaikan saran – saran sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, sebaiknya pendidik dan orang tua 

saling bekerjasama untuk memberi stimulus terhadap 

putra – putrinya dalam pengenalan warna yang dapat 

berpengaruh terhadap kecerdasan naturalistik anak 

dan aspek kognitif anak. 

2. Bagi guru, sebelum melalukan kegiatan 

pembelajaran, hendaknya guru dapat mempersiapkan 

langkah – langkah atau perencanaan yang lebih 

matang agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan 

lancer. Guru juga memberi stimulus tambahan dan 

motivasi kepada peserta didik atau anak didik yang 

mengalami kesulitan dalam mengenal warna dengan 

media bunga. 

3. Bagi orang tua, orang tua hendaknya lebih 

memperhatikan tumbuh kembang anak terutama 

pada dimasa seperti ini yang dilakukan pembelajaran 

luring dirumah. Karena waktu anak lebih banyak 

bersama orang tuanya dibandingkan bersama 

gurunya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian tentang upaya 

meningkatkan kecerdasan naturalistik anak melalui 

pengenalan warna dengan media bunga masih 

terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, untuk 
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peneliti selanjutnya haruslah termotivasi serta 

melanjutkan dengan media yang lebih bervariasi dan 

menarik untuk meningkatkan kecerdasan naturalistik 

anak usia dini. 

 

 

  



78 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aisyah, Siti, dkk. , 2008. Perkembangan dan Konsep Dasar 

Pengembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Universitas 

Terbuka 

Alfiani, dkk. 2018. Efektifitas Metode Eksperimen Terhadap 

Kemampuan Mengenal Warna di Kelas TK ABA TOBAYAN 

SLEMAN. Jurnal Pendidikan: Early Chilldhood, Vol. 2 No. 

1, Mei 2018. Diakses pada 10 November 2021. PGSD 

Universitas Ahmad dahlan Yogyakarta 

Amstrong, T. 2013. Identifying And Developing Your Multiple 

Intelligences (Menemukan Dan Meningkatkan Kecerdasan 

Anda Berdasarkan Teori  Multiple Intelligences), Terj. T. 

Hermaya. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama . 

Assakinah. 2021. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa 

Awal Melalui Pendekatan Whole Language Pada Anak 

Kelompok A TK ISLAM DARUL MASHOOLIH 

PEDURUNGAN SEMARANG Tahun 2020/2021”. Skripsi 

UIN WALISONGO SEMARANG. 

Choirunnisa’ Budi Pamungkas. 2015. “Upaya Mengembangkan 

Kecerdasan Naturalis Melalui Permainan Tradisional 

Pasaran Pada Kelompok A1 di TKIT Al- Muhajirin 



79 

Sawangan Magelang”. Skripsi Universitas Negeri 

Yogyakarta 

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, 2009. Bermain Sambil 

mengasah Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional 

E-book: Thomas, dkk., 2010. Celebrating Every Learner. USA: 

JosseyBass 

Edi dkk. 2017. Upaya Meningkatkan Kemampuan Anak Usia 

Dini Menggenal Warna. Jurnal PGPAUD Agapedia, Vol.1, 

No.1 Juni 2017. Diakses 27 November 2021. PGPAUD UPI 

Kampus Tasikmalaya 

Fera Rizkiana, “Upaya Mengembangkan Kecerdasan Naturalistik 

Melalui Media Film Animasi Pada Anak Kelompok B TK 

ISLAM AS-SALAM Desa Tlogo Kecamatan Tuntang 

Kabupaten Semarang Tahun 2017/2018” . Skripsi IAIN 

SALATIGA (2018) 

Gardner, Howard. 2013. Multiple Intelligences/Howard Gardner. 

Terjemah: Yelvi Andri Zaimur. Cet.1. Jakarta: Daras Books. 

Ghony, M. Djunaidi.2008. Penelitian tindakan kelas. UIN-Maliki 

Press, Malang 

Gunawan, Heri. 2012 . Pendidikan karakter konsep dan 

implementasi. Bandung: Alfabeta. 

Ismail, Affandi. 2018. Pengembangan Instrumen Kecerdasan 

Naturalis Anak Usia DIni Di Kabupaten Luwu Timur 

Provinsi Sulawesi Selatan. Jurnal Evaluasi Pendidikan, Vol 9 



80 

No. I Maret 2018. Di akses pada 3 Januari 2022,  Universitas 

Negeri Jakarta. 

Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Menejemen, 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Jendral 

Pembinaan SD dan TK, Jakarta: Kementrian Agama RI, 

2010 

Layyinatush Shifah. 2021.”Upaya Meningkatan keterampilan 

Motorik Halus Melalui Mewarnai Gambar di TK A Panti 

Puruhita Krapyak Semarang Barat Tahun 2020”. Skripsi 

UIN WALISONGO SEMARANG 

Lestari Oktafiah. 2014. “Mengoptimalkan kecerdasan naturalis 

anak melalui metode eksperimen pada kelompok B1 

Pendidikan Anak Usia Dini Kemala Bhayangkari 26 Kota 

Bengkulu”. Skripsi Universitas Bengkulu 

Marinda, Leny. 2020. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget 

dan Problematikanya Pada Anak Usia Sekolah Dasar.  An-

Nisa’: Jurnal kajian Perempuan & Keislama, Vol 13 No. 1 

April 2020. Di akses pada 2 Januari 2022, dari  Pusat Studi 

Gender dan Anak (PSGA) LP2M IAIN Jember. 

Mukhammad & Kartika. 2020. Pengembangan Media Rubik’s 

Cube Color Fuld Terhadap Kemampuan Pengenalan Warna 

Anak Usia Dini.  Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 4, 

No. 1, Juni 2020. Di akses pada 1 Januari 2022. Universitas 

Negeri Surabaya. 



81 

Mursid, 2018. Belajar dan Pembelajaran PAUD, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,  

Musfiroh, Tadkiroatun. 2017. Pengembangan Kecerdasan 

Majemuk . Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka.  

Musfiroh, Tadkiroatun. Modul 1 Hakikat Kecerdasan Majemuk 

(Multiple Intelligences). 

Musfiroh, Tadkiroatun. 2008. Cerdas Melalui Bermain. Jakarta: 

Grasindo. 

Muslich, Masnur, 2009.Melaksanakan PTK Itu Mudah, Jakarta: 

PT Bumi Aksara. 

Nana Syaodih Sukmadinata. 2010.  Metode Penelitian 

Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Noorlaila, Iva. 2010. Panduan Lengkap Mengajar PAUD. 

Jogyakarta: Pinus Book Publisher. 

Novi Mulyani, 2018. Perkembangan Dasar Anak Usia  Dini, 

Yogjakarta: Gava Media.  

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

Prasetyo, J.J. Reza dan Yeni Andriani 2009. Multiply Your 

Multiple Intelligences. Yogyakarta: Andi. 

Ratih Nurhani. 2913. “Penggunaan Model “ARIAS” Dalam 

Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa”. Universitas Pendidikan Indonesia 

S. Marrison, George. 2008. Fundamental of Early Chilhood 

Education,5 Th Edition” (Dasar – Dasar Pendidikan Anak 



82 

Usia Dini, Edisi Kelima),Terj. Suci Romadhona dan Apri 

Widiastuti. Jakarta: PT Indeks. 

Senja Nurmala Dewi. 2018. Meningkatkan kemampuan Mengenal 

Warna Melalui Penggunakan Metode Discovery Pada Anak 

Usia 4-5 Tahun Di Taman Kanak – Kanak Kartika Fajar 

Baru Lampung Selatan. Skripsi UIN Raden Intan Lampung 

Sri, dkk. 2020. Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna 

Melalui Kegiatan mencampur Warna Di TK Kehidupan 

Elfhaluy Tenggarong. Yaa Bunayya: Jurna Pendidikan Anak 

Usia Dini, Vol 4, No 1, Mei 2020. Diakses 13 November 

2021.  Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan IAIN Samarinda. 

Sriyanti Rahmatunnisa & Siti Halimah. 201. “Upaya 

Meningkatkan Kecerdasan Natiralis Anak Usia 4-5 Tahun 

Melalui Bermain Pasir”.Vol 2, No 1. DOI 

https://doi.org/10.24853/yby.2.1.67-82  

Suharsimi arikunto,2006. Prosedru Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktis. Jakarta: Rineka Cipta. 

Sumitra, Agus. 2019. Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak 

Usia Dini melalui Metode Karyawisata. PAUD Lectura : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.3, No.1, Oktober 

2019. Diakses pada 6 Januari 2022. PG PAUD IKIP 

Siliwangi 

 Suwasa Astawa, I Made. 2018.  Pengaruh Permainan Warna 

Terhadap Kecetdasan Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun Di 

https://doi.org/10.24853/yby.2.1.67-82


83 

PAUD Kota Mataram. Volume 3, Nomor 1, Mei 2018:67-

71. DOI: 10.29303/jipp.vol3.Iss1.43 

Syafa’atun Nabilah. 2020. “Upaya Pengembangan Motorik 

Kasar Melalui Kegiatan Menari Pada Kelompok B1 Di RA 

IMAMA KEDUNGPANE MIJEN SEMARANG Tahun 

Pelajaran 2019/2020”. Skripsi UIN WALISONGO 

SEMARANG 

Syarifah. 2019. Konseo Kecerdasan Majemul Howard Gardner. 

Jurnal Ilmiah Sustainable, Vol. 2 No.2 Desember 2019. 

Diakses pada 26 November 2021. IAIN Syaih Abdurrahman 

Siddik Bangka Belitung. 

Tadjuddin, 2009.Nilawati, Pendidikan Anaka Usia Dini, Bandar 

Lampung; An-Nur. 

Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama. 2012.  Mengenal 

Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Indeks. 

Wulan, Dwi. 20021. Peningkatan Kecerdasan Naturalis melalui 

Media Realia di TK AL Hidayah kabupaten Langkat. Jurnal 

Anak Usia Dini, Vol 7 No. 1 Juni 2021. Diakses 27 

November 2021, dari Dosen Program studi PG PAUD FIP 

UNIMED 

Yaumi, Muhammad. 2013. Pembelajaran Berbasis Kecerdasan 

Jamak (Multiple Intelligences) Mengidentifasi dan 

Mengembangkan Multitalenta Anak . Jakarta: Kencana. 

Yuliani Nurani Sujiono.2013. Konsep Dasar Pendidik Anak Usia 

Dini. Jakarta: PT Indeks.  



84 

Yulianty, Rani. 2012. Permainan yang Meningkatkan Kecerdasan 

Anak Modern & Tradisional. Jakarta: FT UNJ 



85 

  

 

Lampiran 1 

Hasil Rekapitulasi Prasiklus 

N
o. 

Nama 
Anak 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 
Juml

ah 
Persent

ase 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor  
1 Akira 

 

 

    
 

             3 25,0% 

2 Andes     
 

          5 41,6% 

3 Azzahra 
 

                  4 33,3% 

4 Bella       
 

          3 25,0% 

5 Dalil                   3 25,0% 

6 Fahri                   3 25,0% 

7 Fazilla                   3 25,0% 

8 Gibran   
  

  
 

 

    
 

    8 66,6% 

9 Gifara         

 

    4 33,3% 

10 
Langgen
g       

 

            4 33,3% 

11 
Moham
mad 

 

  

 

  
  

 

  

 

    8 66,6% 

12 Natasha     

 

  
 

    

 

  
 

    3 25,0% 

13 Nirvana   
 

 
                    4 33,3% 

14 Rania                       4 33,3% 

15 Tabita 
 

                    3 25,0% 

16 Tiara                       3 25,0% 

Jumlah 24 23 18 65 541,5% 

Persen 37,5% 35,9% 28,1% 
33,8

% 33,8% 

√ √ 
√ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
√ 

√ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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Peneliti 

          

Gur
u 
Kela
s 

  

                

                

  

 

         

 

   

 

Ardabellaviesc
ha Putri Ay 

        

Defitri Nur 
Jayanti 
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Lampiran 2 

Hasil Rekapitulasi Siklus 1 

No
. 

Nama 
Anak 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 
Jumla

h Persenta
se 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 

1 Akira   
 

        
 

    
 

    7 58,3% 

2 Andes   
 

              8 66,5% 

3 Azzahra   
 

                7 58,3% 

4 Bella                   7 58,3% 

5 Dalil         
 

        6 50,0% 

6 Fahri   
 

            8 66,5% 

7 Fazilla   
 

    
 

          6 50,0% 

8 Gibran   
 

    

 

    
 

  9 75,0% 

9 Gifara             

 

  7 58,3% 

10 Langgeng     

 

              8 66,5% 

11 
Mohamm
ad               

 

  9 75,0% 

12 Natasha   
 

    

 

    

 

  
 

  6 50,0% 

13 Nirvana   

 

                7 58,3% 

14 Rania   

 

  
 

    
 

          6 50,0% 

15 Tabita                     7 58,3% 

16 Tiara           
 

            6 50.00% 

Jumlah 38 42 34 114 949,3 

Persen 59,3% 65,6% 53,1% 
59,3

% 59,3% 

                

                

 
Peneliti 

          

Guru 
Kela
s 

  

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ √ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ √ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ √ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ √ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
√ 

√ 
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Ardabellaviescha 
Putri Ay 

        

Defitri Dwi 
Jayanti 
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Lampiran 3 

Hasil Rekapitulasi Siklus 2 

No
. 

Nama 
Anak 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 
Jumla

h 
Persenta

se 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Skor 

1 Akira       

 

    
 

      
 

  10 83,3% 

2 Andes                

 

  11 91,6% 

3 Azzahra                   11 91,6% 

4 Bella           
 

        10 83,3% 

5 Dalil     
 

    

 

      10 83,3% 

6 Fahri     
 

            11 91,6% 

7 Fazilla     
 

            10 83,3% 

8 Gibran     
 

          
 

12 100% 

9 Gifara     
 

          
 

10 83,3% 

10 Langgeng     

 

    
 

    

 

  11 91,6% 

11 
Mohamm
ad             

 

    

 

12 100% 

12 Natasha                 

 

  
 

11 91,6% 

13 Nirvana       
 

              11 91,6% 

14 Rania     

 

              10 83,3% 

15 Tabita     

 

  
 

    
 

        10 83,3% 

16 Tiara             
 

        11 91,6% 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ √ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
√ 

√ 

√ 

√ 

√ 
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Jumlah 60 60 50 171 1424,3% 

Persen 93,7% 93,7% 79,6% 89,0% 89,0% 

                

                

 
Peneliti 

          

Guru 
Kelas 

  

                

                

 

 

          

 

   

 

Ardabellaviescha 
Putri Ay 

        

Defitri Dwi 
Jayanti 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

Anak Mengelompokkan bunga berdasarkan jenis dan warnanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Berolahraga, kelompok sesuai dengan bunga yang 

didapatkan 
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Membawa bunga ke garis finish 

 

 

 

 

 

 

Mengelompokkan bunga sesuai warna dan jenisnya 

 

 

 

 

 

 

 

Memperlihatkan bunga sepatu asli 
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Lampiran 5  

Transkip KO-Kurikuler 
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Lampiran 6 

Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran 7 

Surat Ijin Riset 
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Lampiran 8 

RPPH 
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98 
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Lampiran 9 

Data Anak TK Nurul Hidayah Klatak Kelompok A 

DATA PESERTA TK NURUL HIDAYAH KLATAK 

KELAS A  

NO NAMA TTL NAMA 
ORTU 

ALAMAT PEKERJ
AAN 

1.  Akira Putri 
Maharani 

Blora, 
08/05/2015 

Suyitno / 
Sulastri 

Klatak Karyaw
an 

Swasta 
2 Andes Co 

Putra 
Blora,25/ 
09/2014 

Rudiyanto / 
Endang 
Werdinisngs
ih 

Dukuhan Wira 
Swasta 

3 Az-Zahra 
Meysha Putri 
Firiani 

Blora,06/05
/2015 

Selamet 
Afdul 
Periendi / 
Dwiyana 
Puji 
Tamalasari 

Klatak Petani 

4 Bella Aisyah 
Kurniawati 

Blora,06/05
/2015 

Kasmin / 
Juwati 

Klatak Petani 

5 Dalil Fikarat 
Thahir 

Blora,22/07
/2016 

Feri 
Wibowo / 
Hartini 

Klatak Petani 

6 Fahri Wahyu 
Ramadhan 

Blora,24/08
/2015 

Yatemen / 
Winarni 

Klatak Petani 
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7 Fazilla Talita Sendawar,1
1/01/2016 

Suyanto / 
Miminarti 

Ngasem 
Tanggun

g 

Wira 
Swasta 

8 Gibran Ali 
Afsin 

Blora, 
17/07/2015 

Fajar Ali 
Hismanto / 
Endang Sri 
Wahyuni 

Klatak Wira 
Swasta 

9  
Gifara 
Permadani 

Blora,23/12
/2015 

Nyamidi / 
Sri Minarti 

Klatak Petani 

1
0 

Langgeng 
Galih 
Purnama 

Bungo,20/0
5/2015 

Sugeng / 
Jarmini 

Klatak Wira 
Swasta 

1
1 

Muhammad 
Aldi 
Setiawan 

Blora,02/09
/2015 

Eko 
Sutiyono 
Warsini 

Klatak Wira 
Swasta 

1
2 

Natasya 
Putri 
Agustina 

Banten,18/1
1/2014 

Jumari / 
Yulianti 

Klatak Petani 

1
3 

Nirvan Alex 
Pradana 

Blora,22/07
/2015 

Lasidi / 
Sugiarti 

Klatak Wira 
Swasta 

1
4 

Raniya Putri 
Anzamah 

Blora 
,02/05/201
5 

Kaslim / 
Sumini 

Klatak Petani 

1
5 

Tabita Abuya 
Ramadani 
Anto 

Tangerang,2
2/06/2015 

Sujud 
Juniantoro / 
Sri Rejeki 

Klatak Wira 
Swasta 

1
6 

Tiara 
Yektinngtyas 

Blora,05/01
/2017 

Hermin 
Windarto / 
Endang 
Sulistyorini 

Klatak Wira 
Swasta 
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Lampiran 10 

Data Pendidik dan tenaga Kependidikan TK Nurul Hidayah 

Klatak 

DATA 

PTK NAMA PTK 

Data 

Identit

as 

AMBAR 

SUSAPTA 

MURTI, 

S.Pd 

JUWITA 

DWI 

ERNAWA

TI, S.Pd 

LISTIYO 

MARGI 

WAHYUNI

, S.Pd 

DEFITRI 

DWI 

JAYANTI 

NIK  
33160146107

70000 
331601420

6760005 
331601450
9760004 

331601481
2010002 

Jenis 

Kelami
n Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan 

Tempat 

lahir Blora Blora Blora Semarang 

Tanggal 

Lahir 

06 Oktober 

1977 

02 Juni 

1976 

05 
September 

1976 

08 
Desember 

2001 

Usia 44 Tahun 45 Tahun 45 Tahun 20 Tahun 

Nama 

Ibu 
Kandun
g Sri Murti Purwati Sukarni 

Sri 
Suciatun 

Agama Islam Islam Islam Islam 

Data 

Domisil

i & 

Kontak         

Dusun Klatak Dukuhan Klatak Balungkal 

RT/RW 31/05 16/03 35/05 03/08 
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Desa/K
eluraha
n Doplang Doplang Doplang Gabusan 

Kecama

tan Jati Jati Jati Jati 

Kab/Ko
ta Blora Blora Blora Blora 

Provins

i Jawa Tengah 

Jawa 

Tengah 

Jawa 

Tengah 

Jawa 

Tengah 

No. HP 
08222536709

5 
081357515

447 
0857403335

48 
085546645

118 

Email 

ambarsusapta
20@gmail.com 

juwita.wati7
6@gmail.co

m 

listiya.margi
@gmail.com 

defitridwij07
@gmail.com  

Data 

Kepega

waian         

Status 
Kepega

waian GTY/PTY GTY/PTY GTY/PTY GTY/PTY 

Jenis 
PTK 

Kepala 
Sekolah Guru Kelas Guru Kelas Guru Kelas 

SK 
Pengan
gkatan 

20/TKNHKK
LKXI/2005 

09/IV.A/A/
D/I/2005 

01/TK.NHK
/KLK/07/05 

16/TK 

NHK 
KLK/01/20

21 

TMT 

Pengan
gkatan 

11 Januari 
2005 

19 Januari 
2005 18 Juli 2005 

07 Januari 
2020 

Lembag

a 
Pengan
gkat 

Ketua 
Yayasan 

Ketua 
Yayasan 

Ketua 
Yayasan 

Ketua 
Yayasan 

mailto:ambarsusapta20@gmail.com
mailto:ambarsusapta20@gmail.com
mailto:juwita.wati76@gmail.com
mailto:juwita.wati76@gmail.com
mailto:juwita.wati76@gmail.com
mailto:listiya.margi@gmail.com
mailto:listiya.margi@gmail.com
mailto:defitridwij07@gmail.com
mailto:defitridwij07@gmail.com
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NUPT
K 

23487556573
00070 

893475465
7300012 

1237754658
300000 - 

NUKS 
19023L11303
16212146323 - - - 

Riwaya

t 

Sertifik

asi         

Bidang 
Studi 

Guru Kelas 
PAUD 

Guru Kelas 
PAUD 

Guru Kelas 
PAUD - 

Tahun 

Sertifik
asi 2015 2015 2015 - 

Nomor 

Sertifik
at 

11314120022
48 

113150200
0413 

1131602000
369 - 

Nomor 
Peserta 

14031602010
559 

150316020
10671 

1503160201
0100 - 

NRG 

14020151901

1 

150201107

677 

1502011954

98 - 
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Lampiran 11 

HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah: 

Nama Guru  :  Ambar Susapta Murti, S.Pd 

Tujuan   : untuk mengetahui kondisi TK   

Hari/Tanggal  : 12 Oktober 2020 

Pukul   : 09.00 WIB - Selesai 

Tempat   : TK Nurul Hidayah Klatak 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kapan didirikannya TK Nurul 

Hidayah Klatak dan jelaskan profil 

dari TK Nurul Hidayah Klatak? 

Didirikan 18 juli 2005 

dibawah naungan 

yayasan Nurul 

Hidayah 

2. Bagaimana visi, misi dan tujuan dari 

TK Nurul Hidayah Klatak? 

Visi : Membentuk 

anak usia dini menjadi 

pribadi yang beriman, 

memiliki ketrampilan, 

mandiri, cerdas dan 

berakhlak mulia dalam 

memasuki dunia 

pendidikan dasar. 

Misi :  

1. Meningkatkan 

kualitas anak didik 
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untuk  memenuhi 

kebutuhan pendidikan 

dasar 

2. Menciptakan sejak 

dini  sumber daya 

manusia yang cerdas, 

terampi dan berakhlak 

mulia. 

Tujuan : Menjadikan 

anak usia dini 

mengembangkan 

potensinya untuk 

memilikki kekuatan 

spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, 

keprbadian, berkahlak 

mulia, ketrampilan 

yang berguna untuk 

masyarakat, bangsa, 

dan negara. 

3. Apa kurikulum yang digunakan di TK 

Nurulh Hidayah Klatak? 

Kurikulum 2013 

karena disesuaikan 

dengan aturan 

peremrintah mulai 

tahun 2008 
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4. Bagaimana kebijakan pembelrajaran 

di TK Nurul Hidayah Klatak? 

Kegiatan belajar 

mengajar tidak ada 

pemaksaan dalam 

pembelajaran, guru 

juga menjalin 

komunikasi yang baik 

dengan orang tua 

mengenai 

perkembangan anak. 

5. Bagaimana  sarana dan prasarana di 

TK Nurul Hidayah Klatak? 

Sarana dan prasarana 

di TK Nurul Hidayah 

Klatak cukup 

memadai, memiliki 

ruang kepala sekolah, 

ruang guru, ruang 

kelas, mck dan tempat 

bermain yang luas. 

6. Berapa jumlah guru d TK Nurul 

Hidayah Klatak? 

TK Nurul Hidayah 

Klatak memiliki 3 

guru. 

7. Jelaskan letak georgrafis TK Nurul 

Hidayah Klatak? 

Letaknya di dusu  

Klatak  Rt/Rw. 40/05 

desa Doplang, 

Kecamatan Doplang, 

Kabupaten Blora 
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8. Apa model pembelajara yang 

digunakan di TK Nurul Hidayah 

Klatak? Dan mengapa memilih model 

pembelajaran tersebut? 

Mpdel pembelajaran 

yang digunakan adalah 

kelompok klasikal, 

karena TK Nurul 

Hidayah Klatak 

memiliki ruang kelas 

yang cukup luas dan 

disesuaikan dengan 

fasilitas yang ada. 

9. Bagaimana penyusunan rencana 

kegiatan pembelajaran di TK Nurul 

Hidayah Klatak? 

Penyusunan rencana 

kegiaran pembelajaran 

baik PROSEM, 

RPPM. Untuk RPPH 

disusun sebelum 

kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan 
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Lampiran 12 

Hasil wawancara dengan Wali kelas kelompok A 

Nama Guru : Defitri Dwi Jayanti 

Tanggal : 12 Oktober 2020 

Pukul  : 11.00 WIB-Selesai 

Tempat : TK Nurul Hidayah Klatak 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Jelaskan mengenai karakteristik 

anak kelompok A? 

Karakteristik anak kelompok 

A mulai mengenal warna 

primer seperti warna merah, 

kuning dan biru 

2. Bagaimana cara mengajar selama 

ini yang ibu terapkan? 

Selama ini pembelajaran 

melalui daring dengan 

menggunakan aplikasi 

Whatsapp tetapi pada awal 

semester 2 sudah diterapkan 

homevisit  

3. Bagaiamana tingkat kecerdasan 

naturalistik mengenai warna anak 

kelompok A? 

Cukup bagus karena 

memang ada beberapa anak 

yang masih kurang mengerti 

warna 

4. Bagaimana cara untuk 

meningkatkan kecerdasan 

naturalistik mengenai warna  awal 

Dengan cara menggandeng 

orang tua untuk bekerjasama 

dengan guru sehingga rang 
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khususunya bagi kelompok A? tua mendapingi anak saat 

belajar dirumah 

5.  Apa media yang pernah digunakan 

untuk menigkatkan kecerdasan 

naturalistik mengenai warna anak 

kelompok A? 

Gambar dan kertas lipat  

6. Bagaimana penyususunan rencana 

kegiatan pembelajaran harian di 

kelompok A? 

Penyusunan RPPH 

dilakukan sehari sebelum 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

7. Apakah dalam kegiatan belajar 

mengajar, ibu pernah 

menggunakan media alami seperti 

bunga? 

Pernah tetapi kami hanya 

menggunakan warna hijau 

dengan media daun, 

8. Bagaimana teknik evaluasi yang 

ibu terapkan? 

Kami melakukan evaluasi 

dengan ankedot, ceklis, dan 

hasil karya 
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Lampiran 13 

WAWANCARA SIKLUS 1 

Bagaimana tindakan yang akan 
dilakukan di siklus 1? 

Rencanya peneliti dan guru akan 

menentukan tema dan menyusun 

RPPH bersama, menyiapkan 

lembar observasi dan menyiapkan 

alat dokumentasi. Dalam tindakan 

siklus 1 dilakukanoleh guru dan 

peneliti sebagai pengamat 

Bagiamana kendala dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus 1? 

Anak masih malu – malu dalam 

berinteraksi dihadapan teman, 

kegiatan juga kurang menarik 

minat antusias anak karena anak 

sudah terbiasa degan daring 

sehingga anak belum siap 

menerima pembelajaran dengan 

baik 

Bagaiaman hasil dari kegiatan siklus 
1? 

Terjadinya peningkatan dari 

pengambilan data sebelum siklus 1 

atau prasiklus, walaupun hasil 

yang diperoleh masih rendah 

dengan masuk kategori MB (Mulai 

Berkembang) dan perlu dilakukan 

adanya tindakan kembali disiklus 2 
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Apa rencana yang akan di lakukan 
pada siklu 2? 

Peneliti akan menyusun kembali 

RPPH dan dengan menerapkan 

aturan  - aturan saat kegiatan 

supaya anak bisa lebih fokus 
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Lampiran 14 

WAWANCARA SIKLUS 2 

Bagaimana tindakan yang akan 
dilakukan di siklus 2? 

Pelaksanaan siklus 2 berjalan 

dengan lancer. Anak memiliki 

rasa antusias untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan fokus 

terhadap perintah untuk 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Bagiamana kendala dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus 2? 

Dalam siklus 2 ini tidak ada 

kendala, namun ada 1 anak yang 

memang belum maksimal dalam 

mengikuti pembelajaran 

Bagaiaman hasil dari kegiatan siklus 
2? 

Hasil dari pelaksanaan siklus 2 

terjadi peningkatan setiap 

indikatornya sesuai dengan 

harapan peneliti. Banyak anak 

yang mendapat kategori BSB.  

Bahkan terdapat 2 anak yang 

mencapai persentase 100%. 
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Lampiran 15 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

 

Nama Lengkap : Ardabellaviescha Putri Aywandira 

NIM : 1703106058 

Tempat Tanggal 

Lahir 

: Blora, 16 Februari 1999 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat Rumah : Klanding, RT/RW. 01/03, Jati, Blora 

Nomor HP : 087700066128 

Email : aywa160299@gmail.com  

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

Pendidikan Formal: 

1. TK PERTIWI II JATI : 2003 - 2005 

2. SD N 2 JATI : 2005 - 2011 

3. SMP N 1 DOPLANG : 2011 - 2014  

4. SMA N 1 

RANDUBLATUNG 

: 2014 - 2017  

5. UIN WALISONGO SEMARANG Fakultas Ilmu  

mailto:aywa160299@gmail.com
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Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini 

 

 

 

 


